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ABSTRAK 

 

Anggita Renata Sari (18631012): Analisis Kelayakan Pemberian Pembiayaan Kredit 

Usaha Rakyat (Kur) Pada Outlet Bank Syariah 

Indonesia (Bsi) Kepahiang 

 

 

Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang merupakan lembaga keuangan yang 

juga melakukan pembiayaan. Pembiayaan merupakan fasilitas pinjaman yang diberikan bank 

kepada nasabah untuk suatu keperluan atau melakukan usaha. KUR merupakan salah satu 

produk pembiayaan di Outlet BSI Kepahiang untuk modal kerja dan investasi. Dengan 

banyaknya peminat pembiayaan KUR pada tahun 2021 di Outlet BSI Kepahiang sebanyak 

334 nasabah banyak juga calon nasabah yang sudah mengajukan pembiayaan namun ditolak 

oleh pihak BSI KCP Kepahiang ada juga nasabah yang membatalkan pengajuan karena 

jumlah plafond yang diturunkan oleh pihak bank. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana prosedur yang dilakukan 

dalam pembiayaan produk KUR pada Outlet BSI Kepahiang dan bagaimana analisis 

kelayakan pemberian pembiayaan produk KUR pada Outlet BSI Kepahiang. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian  kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif. Metode pengumpulan 

data menggunakan wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data dilakukan 

dengan  reduksi data, penyajian data kemudian penarikan kesimpulan. 

Dari penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh hasil bahwa prosedur pemberian 

pembiayaan produk KUR pada Outlet BSI Kepahiang terdapat 6 tahap yaitu: tahap 

pengajuan permohonan, tahap pemeriksaan persyaratan, tahap analisis usaha, tahap 

pemberian keputusan yang diberikan oleh Micro Staff, Kepala Unit dan Kepala Pimpinan 

Cabang Bengkulu, tahap akad perjanjian dan penandatangan kemudian tahap pencairan. 

Dalam menganalisis kelayakan pemberian pembiayaan produk KUR. Outlet BSI Kepahiang  

sudah dikatakan sangat baik dan layak dalam menentukan calon nasabah yang layak dan 

tidak layak mendapatkan pembiayaan KUR. Karena Outlet BSI Kepahiang dalam 

memberikan pembiayaan kepada calon nasabah dengan benar-benar melihat prinsip 

kelayakan yang mengacu pada prinsip 6C+1S yaitu Character, Capacity, Capital, Condition, 

Colleteral, Constraint dan Syariah. Apabila calon nasabah tidak memenuhi salah satu dari 

prinsip tersebut maka calon nasabah dikatakan tidak layak diberikan pembiayaan dan 

ditolak. 

 

 

Kata Kunci:  Analisis kelayakan pembiayaan,  Kredit Usaha Rakyat (KUR), Outlet 

Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Bank bagi masyarakat bukanlah suatu hal yang asing karena bank dianggap 

sebagai suatu lembaga keuangan yang aman untuk melakukan berbagai macam 

bentuk aktivitas keuangan. Dalam mendorong perekonomian disuatu negara. 

Seperti Indonesia, bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang perannya 

sangat penting dalam pertumbuhan perekonomian.1 

Dalam sistem perbankan di Indonesia bank memiliki dua macam sistem 

operasional perbankan yaitu bank konvensional dan bank syariah. Pada dasarnya 

bank syariah melaksanakan fungsi intermediasi keuangan yaitu menghimpun dana 

dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat yang 

membutuhkan dana.2 

Salah satu kegiatan dalam operasional bank syariah selain penghimpunan 

dana ialah penyaluran dana yang biasa disebut dengan pembiayaan. Pembiayaan 

sendiri menurut undang-undang No.10 tahun 1998  adalah penyediaan uang atau 

tagihan yang dipersamakan dengan berdasarkan persetujuan atau kesepakan antara 

bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 

                                                           
1 Ismail, Manajemen Perbankan (Jakarta: Pranadamedia Group, 2018), h.1. 
2 Andrianto dan M. Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah (Surabaya: Qiara Media, 

2019), h.23.  
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mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan 

imbalan atau bagi hasil.3 

Pentingnya peranan Bank didalam perekonomian suatu negara untuk 

meningkatkan masyarakat yang sejahtera dan perekonomian yang lebih baik maka 

pelaku perbankan memberikan pelayanan yang terbaik kepada nasabahnya dengan 

memberikan pembiayaan berupa produk Kredit Usaha Rakyat yang selanjutnya 

disingkat KUR. KUR adalah kredit atau pembiayaan yang diberikan oleh 

perbankan kepada Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang selanjutnya disingkat 

UMKM yang feasible tapi belum bankable. Maksudnya adalah usaha tersebut 

memiliki prospek bisnis yang baik dan memiliki kemampuan untuk 

mengembalikan. Melihat kebutuhan pembiayaan mikro yang penting dalam 

membantu pertumbuhan ekonomi di Indonesia, Outlet Bank Syariah Indonesia 

(BSI) Kepahiang juga turut andil untuk menfasilitasi kebutuhan masyarakat 

melalui produk KUR tersebut dimulai pada tahun 2018.4 

Outlet BSI Kepahiang merupakan salah satu lembaga perbankan yang 

menjalankan kegiatan operasionalnya berdasarkan prinsip syariah. Sebelum 

merger menjadi BSI pada tahun 2021, Outlet BSI Kepahiang dinamakan Outlet 

BRI Syariah Kepahiang yang didirikan pada tahun 2013. BSI Kepahiang ini masih 

disebut outlet karena hanya melayani pembukaan rekening melalui aplikasi BSI 

Mobile dan pembiayaan. Didalamnya hanya terdapat Micro Staff  tanpa adanya 

customer service dan teller. Outlet BSI Kepahiang ini beralamat di Jalan Santoso 

                                                           
3 Andrianto dan M. Anang Firmansyah, h.305. 
4 Asep Setiawan, Kepala  Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang, Wawancara, 2 

Agustus, 2022, pukul 09.32 Wib. 
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Kelurahan Kampung Pensiunan Kabupaten Kepahiang berada dibawah wilayah 

kerja Kantor Cabang yang selanjutnya disingkat KC Bengkulu.5 

Produk yang ada di Outlet BSI Kepahiang ada pembiayaan KUR dan 

pembiayaan Mikro.6  Pembiayaan KUR merupakan salah satu kegiatan bisnis 

dengan maksud memberikan dana tambahan untuk peningkatan usaha. Besarnya 

pembiayaan produk KUR yang diberikan Outlet BSI Kepahiang adalah Rp. 

1.000.000,- sampai dengan Rp. 500.000.000,- dengan margin sama pertahunnya. 

Skema pembiayaan menggunakan akad Murabahah, dengan tujuan pembiayaan 

untuk investasi dan modal kerja. Di Outlet BSI Kepahiang produk pembiayaan 

KUR dibagi menjadi tiga yaitu KUR Super Mikro, KUR Mikro dan KUR Kecil 

dengan jumlah plafond berbeda-beda, yaitu: 

Tabel 1.1 

Produk Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat Outlet  Bank Syariah 

Indonesia (BSI) Kepahiang  

 

Produk  Plafond (Juta) 

 

Tenor (Bulan) Margin % 

(Tahun) Investasi Modal 

Kerja 

KUR Super Mikro 1-10 12-60 12-36 6% 

KUR Mikro >10-50 12-60 12-36 6% 

KUR Kecil  >51-500 12-60 12-48 6% 

Sumber: Wawancara Micro Staff  Outlet BSI Kepahiang, 2021. 

 

Dari tabel 1.1 tersebut dapat dijelaskan pembiayaan KUR memiliki tiga 

produk. Pertama, KUR Super Mikro merupakan produk dengan pembiayaan 

terkecil dengan jumlah plafond dari Rp. 1.000.000,- sampai dengan Rp. 

10.000.000,- pembiayaan ini tidak menggunakan agunan apapun. Kedua, KUR 

                                                           
5 Asep Setiawan, Kepala Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang, Wawancara, 3 

November, 2021, pukul 10.32 Wib.  
6 Ridho Ilahi, Micro Staff Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang, Wawancara, 7 

April, 2022, pukul 13.50 Wib. 
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Mikro dengan jumlah plafond dari Rp. 10.000.000,- sampai dengan Rp. 

50.000.000,- dan KUR Kecil dengan jumlah plafond dari Rp. 51.000.000,- sampai 

dengan Rp. 500.000.000,- KUR Mikro dan KUR Kecil merupakan produk yang 

paling unggul dipilih nasabah.7 

Pembiayaan mikro merupakan pembiayaan yang diberikan kepada usaha 

kecil atau perorangan untuk kebutuhan modal kerja maupun investasi dalam 

bentuk pinjaman angsuran. Jumlah plafond pembiayaan mikro minimal  dari Rp. 

5.000.000,- sampai dengan Rp. 200.000.000,- dengan tiga jenis pembiayaan mikro 

yaitu mikro 25iB, mikro 75iB dan mikro 200iB dengan jumlah plafond berbeda-

beda.8 Yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Produk Pembiayaan Mikro  

Outlet  Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang  

 

Produk Plafond (Juta) Tenor (Bulan) 

Mikro 25iB 5-25 6-36 

Mikro 75iB 25-75 12-36 

Mikro 200iB 75-200 12-36 

Sumber: Wawancara Micro Staff  Outlet BSI Kepahiang, 2022. 

 

Dari tabel 1.2 tersebut dapat dijelaskan pembiayaan  mikro memiliki tiga 

produk. Pertama, mikro 25iB dengan jumlah plafond dari Rp. 5.000.000,- sampai 

dengan Rp. 25.000.000,-. Kedua, mikro 75iB  dengan jumlah plafond dari Rp. 

25.000.000,- sampai dengan Rp. 75.000.000,- dan mikro 200iB  dengan jumlah 

plafond dari Rp. 75.000.000,- sampai dengan Rp. 200.000.000,-. 

                                                           
7 Ridho Ilahi, Micro Staff Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang, Wawancara, 3 

November, 2021, pukul 11.17 Wib. 
8 Ridho Ilahi, Micro Staff Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang, Wawancara, 7 

April, 2022, pukul 14.05 Wib. 
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Dari dua produk pembiayaan yang lebih banyak diminati oleh masyarakat adalah pembiayaan KUR dengan jumlah 334 nasabah 

sedangkan pembiayaan mikro berjumlah 245 nasabah.9 Jumlah nasabah pembiayaan KUR sebagai berikut: 

Tabel. 1.3 

Jumlah Nasabah Kredit Usaha Rakyat (KUR)  

 pada Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang pada tahun 2021 

 

No Bulan Jenis KUR Calon  Nasabah yang 

Mengajukan KUR 

Pengajuan KUR 

yang Ditolak 

Pengajuan KUR yang 

Membatalkan 

Total Nasabah 

KUR 

1 Januari 

Super Mikro - - - - 

Mikro 3 - - 3 

Kecil 14 - - 14 

2 Februari 

Super Mikro - - - - 

Mikro 6 - - 6 

Kecil 18 - - 18 

3 Maret 

Super Mikro - - - - 

Mikro 20 - - 20 

Kecil 23 4 - 19 

4 April 

Super Mikro - - - - 

Mikro 11 2 - 9 

Kecil 32 5 1 26 

5 Mei 

Super Mikro - - - - 

Mikro 10 2 - 8 

Kecil 24 2 - 22 

 

 

                                                           
9 Ridho Ilahi, Micro Staff Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang, Wawancara, 18 Agustus, 2022, pukul 15.58 Wib. 
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Tabel 1.3: lanjutan 

6 Juni 

Super Mikro - - - - 

Mikro 9 2 - 7 

Kecil 21 2 - 19 

7 Juli 

Super Mikro 1 - - 1 

Mikro 9 - - 9 

Kecil 20 1 2 17 

8 Agustus 

Super Mikro - - - - 

Mikro 7 - - 7 

Kecil 15 - 1 14 

9 September 

Super Mikro 1 - - 1 

Mikro 11 - - 11 

Kecil 14 - 1 13 

10 Oktober 

Super Mikro - - - - 

Mikro 7 - 1 6 

Kecil 19 1 1 17 

11 November 

Super Mikro 1 - - 1 

Mikro 13 1 - 12 

Kecil 27 1 1 25 

12 Desember 

Super Mikro - - - - 

Mikro 13 1 - 12 

Kecil 18 1 - 17 

Jumlah Seluruh 367 25 8 334 

Sumber: Dokumen data jumlah nasabah Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang. 

 



7 

 

 
 

Dari tabel 1.3 jumlah nasabah yang mengajukan  pembiayaan KUR 

sebanyak 367 nasabah. Ada 25 calon nasabah ditolak dan 8 nasabah yang 

membatalkan  sehingga jumlah nasabah yang diterima oleh Outlet BSI Kepahiang 

tahun 2021 ada 334 nasabah. 

Dalam prosedur pembiayaan pada Outlet BSI Kepahiang untuk menerima 

nasabah ada beberapa prosedur yang harus nasabah lewati. Banyak calon nasabah 

yang sudah mengajukan pembiayaan namun ditolak oleh pihak Outlet BSI 

Kepahiang. Selain itu ada juga nasabah yang membatalkan pengajuan pembiayaan 

karena tidak sesuai dengan jumlah yang diajukan calon nasabah yang jumlah 

plafond nya diturunkan oleh pihak Bank.10 Data tersebut dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 

 

 

 

                                                           
10 Ridho Ilahi, Micro Staff Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang, Wawancara, 3 

November, 2021, pukul 11.26 Wib. 
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Tabel 1.4 

Calon Nasabah Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang Ditolak dan Membatalkan  

pada Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang pada tahun 2021 

 

No Bulan 
Nama Calon 

Nasabah 
Jenis KUR Plafond Ditolak Membatalkan Alasan 

1 Januari Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada 

2 Februari Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada 

3 Maret 

Hamida Wati KUR Kecil 200,000,000.00 √   Kapasitas Usaha 

Suprizal KUR Kecil 150,000,000.00 √   Riject BI Checking 

Amsi KUR Kecil 200,000,000.00 √   Nilai Jaminan 

Hartati KUR Kecil 250,000,000.00 √   Riject BI Checking 

4 April 

Dahniar KUR Kecil 100,000,000.00 √   Jenis Usaha 

Naya Wati KUR Kecil 120,000,000.00   √ Plafond Diturunkan 

Warsiyem KUR Kecil 80,000,000.00 √   Kapasitas Usaha 

Titik Setiawati KUR Mikro 50,000,000.00 √   Nilai Jaminan 

Mahibah KUR Mikro 50,000,000.00 √   Nilai Jaminan 

Kisno Joyo KUR Kecil 75,000,000.00 √   Riject BI Checking 

Widia Sari KUR Kecil 200,000,000.00 √   Tujuan Penggunaan 

Farita KUR Kecil 100,000,000.00 √   Jenis Usaha 

5 Mei 

Ratna Juita KUR Mikro 50,000,000.00 √   Karakter 

Saprin Nopriadi KUR Kecil 120,000,000.00 √   Nilai Jaminan 

Joni Erwan KUR Mikro 50,000,000.00 √   Nilai Jaminan 

Yohana KUR Kecil 150,000,000.00 √   Kredit Tempat Lain 

Tabel 1.4: lanjutan 
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6 Juni 

Tamra KUR Mikro 40,000,000.00 √   Nilai Jaminan 

Zainab KUR Mikro 50,000,000.00 √   Nilai Jaminan 

Usman KUR Kecil 100,000,000.00 √   Kapasitas Usaha 

Jasrun KUR Kecil 75,000,000.00 √   Nilai Jaminan 

7 Juli 

Asmara Densi KUR Kecil 200,000,000.00   √ Plafond Diturunkan 

Eni KUR Kecil 100,000,000.00 √   Karakter 

Zalnah KUR Kecil 150,000,000.00   √ Plafond Diturunkan 

8 Agustus Mursi Afattah KUR Kecil 100,000,000.00   √ Plafond Diturunkan 

9 September Harry KUR Kecil 250,000,000.00   √ Plafond Diturunkan 

10 Oktober 

Evan Suanda KUR Kecil 200,000,000.00 √   Kredit Tempat Lain 

Hendrizen KUR Kecil 100,000,000.00   √ Plafond Diturunkan 

Eri Yasman KUR Mikro 50,000,000.00   √ Plafond Diturunkan 

11 November 

Juraini KUR Kecil 120,000,000.00 √   Jenis Usaha 

Upikmas KUR Mikro 50,000,000.00 √   Nilai Jaminan 

Yuyun Siswandi KUR Kecil 75,000,000.00   √ Plafond Diturunkan 

12 Desember 
Rasidin KUR Kecil 75,000,000.00 √   Riject BI Checking 

Eriyati KUR Mikro 50,000,000.00 √   Nilai Jaminan 

Sumber: Dokumen data jumlah nasabah Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang ditolak dan membatalkan pembiayaan pada Outlet Bank        

Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang. 
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Dari tabel 1.4 tersebut dapat dijelaskan dalam pembiayaan KUR pada tahun 

2021 ada 25 calon nasabah yang ditolak dan 8 calon nasabah yang membatalkan 

pengajuan pembiayaan yang dikarenakan turunnya jumlah plafond yang diajukan. 

Calon nasabah KUR yang paling banyak ditolak dan membatalkan pengajuan 

pembiayaan adalah jenis KUR Kecil dengan jumlah 17 calon nasabah ditolak dan 

7 calon nasabah yang membatalkan. Untuk jenis KUR Mikro ada 8 calon nasabah 

ditolak dan hanya ada 1 calon nasabah yang membatalkan. Untuk jenis KUR 

Super Mikro tidak ada calon nasabah yang ditolak maupun yang membatalkan 

pengajuan pembiayaan. 

Outlet BSI Kepahiang melakukan analisis kelayakan pembiayaan KUR 

terhadap calon nasabahnya dengan cara salah satunya survei lapangan dengan 

melewati tiga tahapan survei usaha dan agunan yang mana tahap pertama 

dilakukan oleh pihak Micro Staff sendiri, kemudian survei bersama dengan 

Kepala  Outlet BSI Kepahiang dan terakhir survei bersama kapala BSI KC 

Bengkulu.11 Hal ini berarti bahwa Outlet BSI Kepahiang dalam memberikan 

pembiayaan KUR kepada calon nasabahnya memiliki standar kelayakan 

pembiayaan yang ketat untuk menilai lebih detail calon nasabah yang nantinya 

akan ditarik kesimpulan apakah calon nasabah tersebut benar-benar layak atau 

tidak untuk diberikan pembiayaan dan bagaimana yang dikatakan layak dan tidak 

layak.  Pada dasarnya sebelum pembiayaan tersebut dicairkan semua pembiayaan 

harus melalui proses analisa pembiayaan terlebih dahulu untuk dipertimbangkan. 

Dalam kelayakan pembiayaan ada  prinsip-prinsip yaitu (Character, Capacity, 

                                                           
11 Ridho Ilahi, Micro Staff Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang, Wawancara, 3 

November, 2021, pukul 11.39 Wib. 
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Capital, Condition, Collateral, Constraint, dan Syariah) atau dikenal dengan 6C + 

1S kepada calon nasabah. sehingga tingkat pembiayaan bermasalah yang 

seharusnya memiliki risiko tinggi dapat dihindari.  

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana 

analisis kelayakan yang dilakukan oleh Outlet BSI Kepahiang dalam memilih 

nasabah yang pantas untuk mendapatkan pembiayaan KUR  sehingga tidak terjadi 

pembiayaan bermasalah dikemudian hari. Untuk itu peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut dalam penelitian yang berjudul “Analisis Kelayakan 

Pemberian Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Pada Outlet Bank 

Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang.” 

 

B. Batasan Masalah 

Untuk menghindari terlalu luasnya masalah, yang bisa mengakibatkan 

penelitian ini tidak bisa fokus maka dalam penelitian ini peneliti  membatasi 

hanya pada prosedur dan prinsip 6C+1S dalam kelayakan pemberian pembiayaan 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) dengan 3 jenis KUR Super Mikro, Kur Mikro, Kur 

Kecil pada Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana prosedur pembiayaan produk Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada 

Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang? 
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2. Bagaimana analisis kelayakan pemberian  pembiayaan produk Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) pada Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana prosedur yang dilakukan dalam pembiayaan 

produk Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Kepahiang. 

2. Untuk mengetahui bagaimana analisis kelayakan pemberian pembiayaan 

produk Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada Outlet  Bank Syariah Indonesia 

(BSI) Kepahiang. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Adanya penelitian ini diharapkan bisa sebagai tambahan referensi bacaan 

untuk mengetahui prosedur dan analisis kelayakan dalam pemberian 

pembiayaan produk KUR pada Outlet BSI Kepahiang. 

2. Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini berfungsi untuk menambah pengetahuan, wawasan dan 

juga pengalaman peneliti dalam analisis kelayakan pemberian pembiayaan 

produk KUR pada Outlet BSI Kepahiang. Yang tentunya sangat berguna 

dan menjadi bekal bagi peneliti untuk masa yang akan datang. 
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b. Bagi Akademis 

Penelitian ini bisa menjadi bahan referensi dan menjadi sumber 

inspirasi mahasiswa. Terutama mahasiswa Institut Agama Islam negeri 

(IAIN) Curup terkhusus program studi perbankan syariah dalam melakukan 

penelitian-penelitian selanjutnya. 

c. Bagi Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang 

Dengan diadakannya penelitian pada Outlet BSI Kepahiang, semoga 

hasil penelitian ini bisa mempromosikan dan memperkenalkan lebih lanjut 

tentang produk pembiayaan yang ada di Outlet BSI Kepahiang. 

 

F. Kajian Literatur 

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti telah melakukan tinjauan penelitian 

terdahulu terhadap beberapa laporan penelitian dan skripsi yang terdahulu. 

Tinjauan penelitian terdahulu yang telah peneliti lakukan, pada dasarnya belum 

ada penelitian yang membahas secara khusus tentang analisis kelayakan 

pemberian pembiayaan KUR pada Outlet BSI Kepahiang. Namun jika hanya 

penelitian yang berkaitan dengan hal tersebut, maka peneliti menemukan beberapa 

penelitian yang cukup berkaitan yang membahas permasalahan tersebut, yaitu: 

1. Firman Maulana, (1617202095), Skripsi, “Analisis Kelayakan Pembiayaan 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) iB pada BRISyariah KCP Cilacap”, 2020, 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto. 

 

Masalah yang terdapat dalam penelitian ini produk pembiayaan Mikro 

Faedah iB selalu mengalami penurunan sedangkan pada produk pembiayaan 

KUR iB selalu mengalami peningkatan jumlah nasabah dan jumlah 
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pembiayaan yang cukup signifikan. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis data 

dilakukan dengan reduksi data, penyajian data kemudian penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa analisis kelayakan 

pembiayaan yang diterapkan pada pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) iB 

pada BRISyariah KCP Cilacap dalam menganalisa calon nasabahnya 

menggunakan prinsip 5C yang meliputi : Character, Capacity, Capital, 

Condition dan Collateral. Karena pada produk pembiayaan KUR iB terbagi 

dalam dua kategori maka dalam menganalisis kelayakan pembiayaan kepada 

calon nasabah memiliki analisis kelayakan pembiayaan yang berbeda karena 

tidak adanya jaminan disalahsatu produk tersebut.  

2. Ati Mulyati, (171420180), Skripsi, “Analisis Kelayakan Pembiayaan 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) Pada PT. Bank Syariah Indonesia Tbk”, 

2022, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten. 

 

Masalah dalam penelitian ini Bank Syariah Indonesia KCP Serang dalam 

melakukan pembiayaan KUR terhadap calon nasabahnya melalui beberapa 

tahapan, salah satunya adalah prospecting atau proses awal dalam mencari 

calon nasabah untuk mengetahui sejauh mana keinginan dan kemampuan calon 

nasabah dalam memenuhi kewajibannya terhadap bank. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitia analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Hasil penelitian  ini terdapat mekanisme pembiayaan KUR melalui 5 tahapan, 

yaitu tahap pengajuan permohonan, tahap analisa, tahap pemberian keputusan, 

tahap akad dan pencairan dan tahap pemantauan. Adapun analisa kelayakan 
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pembiayaan KUR mengacu pada analisis 5C yaitu Character, Capacity, 

Capital, Collateral dan Condition. 

3. Arsyad Umar, (170311063), Skripsi, “Analisis Kelayakan Keputusan 

Pengajuan Permohonan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Pada Bank BRI 

Unit Tassililu Di Tengah Pandemi Covid-19”, 2020, Institut Agama Islam 

(IAI) Muhammadiyah Sinjai. 

 

Masalah dalam penelitian ini Bank BRI Unit Tassililu dalam pemberian 

kelayakan permohonan Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap calon 

nasabahnya melalui beberapa tahapan, salah satunya dengan melakukan survey 

lapangan untuk mengetahui usaha yang dimiliki calon nasabah pada masa 

pandemi covid-19 untuk menarik kesimpulan benar-benar layak atau tidak 

untuk diberikan pembiayaan. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 

dengan jenis penelitiannya adalah kualitatif dengan pendekatan analisis 

deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara. 

Hasil dari penelitian ini calon debitur harus memenuhi beberapa persyaratan 

yang dikeluarkan oleh pihak bank. Dalam prosedur permohonan KUR calon 

debitur memenuhi tahapan-tahapan yang ditetntukan oleh bank. Analisis 

kelayakan permohonan yang diterapkan menggunakan prinsip 5C yang 

meliputi, Character, Capacity, Capital, Condition of economic dan Collateral. 

4. Fitria Nur Sholehah, (210816050), Skripsi, “Analisis Kelayakan 

Pembiayaan KUR Pada Usaha Mikro Di PT. BRI Syariah KCP Magetan”, 

2020, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. 

 

Masalah dalam penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena yang 

terjadi pada Bank BRI Syariah KCP Magetan mengenai analisis kelayakan, 

penjaminan dan penyelesaian kredit macet terhadap pembiayaan KUR Mikro. 

Peminat produk pembiayaan KUR dikalangan masyarakat semakin bertambah, 
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namun dalam kegiatan pembiayaan KUR masih ada nasabah yang terkena 

kredit macet. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

penelitian lapangan (Field Research). Hasil penelitian dalam penelitian ini 

kemacetan kredit disebabkan oleh dua faktor yaitu analisis kredit pihak bank 

dan nasabah karena adanya unsur kesengajaan maupun tidak sengaja. Analisis 

kelayakan prinsip 5C yang telah diterapkan di Bank BRI Syariah KCP magetan 

yaitu Character, Capacity, Capital, Condition dan Collateral.sehingga pihak 

bank sebaiknya lebih teliti dalam melakukan analisis dan menggunakan semua 

analisis prinsip 5C terutama Condition (Kondisi). 

5. Anya Kurniadi Putri, (1113053000058), Skripsi, “Analisis Kelayakan 

Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia Syariah Kantor Cabang BSD City”, 2017, UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. 
 

Masalah dalam penelitian ini banyaknya peminat produk pembiayaan 

mengharuskan PT. Bank BRISyariah lebih menyaring lagi nasabah yang 

mengajukan pembiayaan agar meminimalisir terjadinya resiko pembiayaan 

bermasalah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode analisis deskriptif.  Hasil dalam penelitian 

ini terdapat 4 tahapan prosedur dalam pembiayaan dan menggunakan prinsip 

5C (Character, Capital, Capacity, Collateral, dan  Condition) yang 

implementasinya lebih mengedepankan tiga aspek yaitu Character, Capacity 

dan Collateral. Akan tetapi untuk pembiayan KUR Mikro iB BRISyariah bank 

lebih terfokus pada aspek Character, dan Capacity karena dalam produk ini 

Collateral tidak diwajibkan, boleh saja memberikan Collateral tapi tidak 

terikat dan diperbolehkan meski tidak mengcover seluruh jumlah pembiayaan. 
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Berdasarkan beberapa referensi yang diambil peneliti untuk dijadikan 

sebagai acuan sumber referensi kajian literatur dengan penelitian saat ini yakni 

jika dilihat dari kesamaannya ialah menganalisis kelayakan pembiayaan KUR, 

sedangkan perbedaan kajian literatur dengan penelitian ini adalah terletak pada 

subjeknya dimana subjek penelitian peneliti pada Outlet Bank Syariah Indonesia 

(BSI) Kepahiang. Analisis pembiayaan melihat prinsip 5C (Character, Capital, 

Capacity, Collateral,   Condition) sedangkan pada penelitian saat ini analisis 

kelayakan pembiayaan dengan prinsip 6C + 1S (Character, Capacity, Capital, 

Condition, Collateral, Constraint, dan Syariah). 

 

G. Penjelasan Judul 

1. Analisis 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, analisis merupakan 

penyelidikan terhadap suatu peristiwa karangan, perbuatan, dan sebagainya  

untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya sebab-musabab, duduk 

perkaranya, dan sebagainya. 12 

Analisis adalah aktivitas dari serangkaian kegiatan seperti, mengurai, 

membedakan, memilah sesuatu untuk dikelompokkan sesuai dengan 

kriterianya kemudian dicari kaitannya lalu ditafsir maknanya.  Menurut 

Komaruddin analisis merupakan aktivitas berfikir untuk menguraikan suatu 

                                                           
12 Sri Mulyani, Metode Analisis Dan Perancangan Sistem (Bandung: Abdi Sistematika, 2016), 

h.38. 
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keseluruhan menjadi komponen-komponen kecil sehingga mengetahui tanda-

tanda komponen, hubungan antar komponen dan fungsinya dari keseluruhan.13 

Menurut peneliti analisis adalah suatu kegiatan penyelidikan untuk 

menguraikan suatu peristiwa menjadi bagian-bagian kecil sehingga mengetahui 

kebenaran yang sebenarnya. 

2. Kelayakan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kelayakan adalah perihal layak, 

patut, pantas, kepantasan, kepatutan yang dapat dikerjakan.14 Adapun 

pengertian layak dalam penilaian studi kelayakan adalah kemungkinan gagasan 

usaha atau proyek yang akan dilaksanakan apakah mmeberikan manfaat atau 

benefit, baik itu financial benefit atau social benefit atau economic benefit.15 

Dapat disimpulkan bahwa kelayakan adalah meyangkut tentang hal-hal 

yang pantas, patut dan tidak pantas, tidak patut yang diberikan oleh seseorang 

yang mana sebelumnya melakukan analisis secara mendalam terlebih dahulu. 

Dalam kaitannya dengan analisis kelayakan pemberian pembiayaan, dalam hal 

ini pihak bank melakukan penilaian terhadap usaha dan karakteristik nasabah 

yang mengajukan pembiayaan, apakah usaha tersebut layak atau patut untuk 

dibiayai ataukah tidak. 

 

 

                                                           
13 Roni Habibi dan Raymana Aprilian, Tutorial Dan Penjelasan  Aplikasi E-Office Berbasis 

WEB Menggunakan Metode RAD (Bandung: Kreatif Industri Nusantara, 2019), h.78. 
14 Kamus Besar Bahasa Indonesia, dikutip dari https://kbbi.lektur.id/kelayakan, pada hari 

Kamis, tanggal 4 November 2021, pukul 10:23 Wib. 
15 Sri Rahayu,dkk, Studi Kelayakan Bisnis Peternakan (Bandung: Fakultas Peternakan 

Universitas Padjajaran, 2010), h.1. 

https://kbbi.lektur.id/kelayakan
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3. Pemberian 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemberian adalah sesuatu yang 

diberikan atau proses, cara, perbuatan memberi atau memberikan.16 

4. Pembiayaan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pembiayaan adalah segala 

sesuatu yang berhubungan dengan biaya.17 

Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu 

pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, 

baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain pembiayaan adalah 

pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan.18 

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan Bab 1 

Pasal 1 No. 12 menyatakan bahwa pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah 

adalah penyediaan uang atau tagihan yang berdasarkan persetujuan atau 

kesepakan antara bank dengan pihak lain atau nasabah yang mewajibkan pihak 

yang dibiayai mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu 

tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.19 

Menurut peneliti pembiayaan merupakan suatu kegiataan penyediaan 

dana yang berlandaskan atas persetujuan keduabelapihak yaitu pihak bank dan 

                                                           
16 Kamus Besar Bahasa Indonesia, dikutip dari https://kbbi.web.id/pemberian, pada hari 

Kamis, tanggal 4 November 2021, pukul 11:02 Wib. 
17 Kamus Besar Bahasa Indonesia, dikutip dari https://kbbi.lektur.id/pembiayaan, pada hari 

Kamis, tanggal 4 November 2021, pukul 13:46 Wib. 
18 Rahmat Ilyas, “Analisis Kelayakan Pembiayaan Bank Syariah,” Jurnal Ilmu Syari’ah dan 

Perbankan Islam, no.2, 4 (Desember 2019): h.126. Doi: https://doi.org/10.32923/asy.v4i2.999. 
19 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan Pasal 1 

Nomor 12 dalam Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h.331. 
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nasabah untuk keperluan usaha. Nasabah yang melakukan pembiayaan 

diharuskan mengembalikan dana yang telah dipinjam dengan jangka waktu 

yang telah disepakati diawal antara keduabelapihak. 

5. Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

KUR  adalah kredit atau pembiayaan yang diberikan oleh perbankan 

kepada UMKM yang feasible tapi belum bankable. Maksudnya adalah usaha 

tersebut memiliki prospek bisnis yang baik dan memiliki kemampuan untuk 

mengembalikan.  

KUR adalah program yang dicanangkan oleh pemerintah namun sumber 

dananya berasal sepenuhnya dari dana bank. Pemerintah memberikan 

peminjaman terhadap risiko KUR sebesar 70% sementara sisanya sebesar 30% 

ditanggung oleh pelaksana penjaminan KUR diberikan dalam rangka 

meningkatkan akses UMKM pada sumber pembiayaan dalam rangka 

mendorong pertumbuhan ekonomi nasional.20 

6. Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang 

Outlet BSI Kepahiang merupakan salah satu lembaga perbankan yang 

menjalankan kegiatan operasionalnya berdasarkan prinsip syariah. Sebelum 

merger menjadi BSI pada tahun 2021 dinamakan BRI Syariah yang didirikan 

pada tahun 2013. Outlet BSI Kepahiang ini masih disebut outlet karena hanya 

melayani pembukaan rekening melalui aplikasi BSI Mobile dan pembiayaan. 

Didalamnya hanya terdapat Micro Staff  tanpa adanya customer service dan 

teller. Outlet BSI Kepahiang ini beralamat di Jalan Santoso Kelurahan 

                                                           
20 Aidil, “Analisis Pinjaman Kredit Usaha Rakyat (KUR) Pada Bank BRI Kanca Tebing Tinggi 

Unit Serampah,” Jurnal Ilmiah Accounting Changes, no.1, 2 (April 2014): h.31. 
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Kampung Pensiunan Kabupaten Kepahiang berada dibawah wilayah kerja KC 

Bengkulu. 

 

H. Metode Penelitian 

Suatu karya dapat dikatakan sebagai karya ilmiah apabila mempunyai bobot 

ilmiah, maka diperlukan metode yang berfungsi sebagai alat untuk mencapai 

tujuan agar penelitian ini mempunyai relevansi dalam tiap babnya sehingga 

mudah dipahami. 

1. Jenis Penelitian  

Menurut Moleong penelitian kualitatif adalah penelitian untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus 

yang alami dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.21 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif analisis, yaitu 

penelitian yang menggambarkan suatu gejala data-data dan informasi yang 

berdasarkan pada fakta yang diperoleh dari lapangan. Dalam penelitian ini 

untuk mengetahui sebuah fakta dari objek yang diteliti secara tepat peneliti 

datang langsung ke Outlet BSI Kepahiang sehingga menjawab apa peristiwa 

yang terjadi. 

 

 

 

                                                           
21 Umrati dan hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia 

Jaffray, 2020), h.7. 
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2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di salah satu lembaga keuangan bank yang 

ada di kabupaten kepahiang yaitu Outlet BSI Kepahiang yang beralamat di 

Jalan Santoso Kelurahan Kampung Pensiunan Kabupaten Kepahiang 

Provinsi Bengkulu.  

b. Waktu Penelitian 

Adapun waktu yang digunakan dalam penelitian ini dari dimulainya 

penyusunan proposal skripsi penelitian pada tanggal 12 April 2022 sampai 

dengan 12 Juni 2022. 

3. Sumber Data 

Dari segi originalitas tidaknya, ada dua jenis data yaitu data primer dan 

data sekunder22 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapatkan secara langsung tanpa 

perentara.23 Didalam penelitian data primer ini bisa dikatakan data khusus 

penelitian. Untuk mendapatkan data yang akurat peneliti melakukan 

wawancara secara langsung kelapangan kepada kepala Outlet BSI 

Kepahiang dan dua karyawan bagian Micro Staff. 

 

 

 

                                                           
22 Muhamad Mustari and  M Taufiq Rahman, Pengantar Metode Penelitian, 2012, h.37. 
23 Eva Y, Metode Dan Riset Desain Komunikasi Visual DKV (Yogyakarta: CV Budi Utama, 

2020), h.54. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang tidak langsung didapatkan karena 

didapatkan dari pihak lain dalam bentuk dokumentasi.24 Sumber data 

sekunder dalam penelitian ini berupa sejarah Outlet BSI Kepahiang, struktur 

organisasi, data jumlah nasabah yang mengambil pembiayaan KUR pada 

Outlet BSI Kepahiang dan data calon nasabah yang ditolak dan yang 

membatalkan pembiayaan. Dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan 

dengan penelitian. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan sangat penting dalam 

penelitian. Teknik pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang 

memiliki kredibilitas tinggi, dan sebaliknya.25 Dalam penelitian data sangat 

dibutuhkan untuk menunjang keberhasilan penelitian yang dilakukan jika 

menggunakan teknik yang baik maka baik juga hasilnya. Ada beberapa metode 

yang dilakukan dalam pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, angket 

(kuesioner) dan dokumentasi serta ada yang gabungan antara keempatnya.  

Berdasarkan penjelasan tersebut didalam penelitian ini metode 

pengumpulan data dilakukan dengan cara: 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan maknanya 

                                                           
24 Albi Anggito, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Jejak, 2018), h.7. 
25 Firman, Terampil Menulis Karya Ilmiah (Makasar: Aksara Timur, 2018), h.62. 
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dalam suatu topik tertentu.26 Menurut ahli Anas Sudijono Wawancara 

adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan 

dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan muka, dan 

dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan. Teknik yang digunakan 

yaitu teknik wawancara terstruktur. Dimana peneliti menggali informasi 

dengan satu set pertanyaan ditanyakan kepada narasumber dengan urutan 

yang telah disiapkan oleh peneliti yang jawabannya direkam. Dalam 

penelitian ini peneliti melakukan tanya jawab secara langsung kepada 

Kepala dan dua Micro Staff di Outlet BSI Kepahiang.  

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sesuatu yang tertulis. Dalam metode 

dokumentasi, menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, jurnal, 

majalah, peraturan-peraturan dan sebagainya, dapat dilaksanakan dengan 

pedoman dokumentasi yang memuat hal-hal penting untuk dicari datanya. 

Dalam mendapatkan data yang dicari peneliti memperoleh data-data yang 

ada di Outlet BSI Kepahiang seperti sejarah Outlet BSI Kepahiang, struktur 

organisasi, visi dan misi, serta data-data jumlah seluruh nasabah, nasabah 

yang ditolak dan nasabah yang membatalkan pengambilan pembiayaan 

KUR. 

5. Teknik Analisa Data 

Menurut Sugiyono analisa data adalah proses mencari dan menyusun 

data secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

                                                           
26 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualiatatif (Bandung: Alfabeta CV, 2014), h.72. 
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lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, menyusun dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.27 

Menurut Miles dan Huberman aktivitas dalam analisa data, yaitu data 

reduction, data display, dan conclusion drawing/verification sebagai berikut:28 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.29 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antarkategori, dan sejenisnya. Menurut 

Miles dan Huberman, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.30 

 

 

 

                                                           
27 Sugiyono, h.89. 
28 Sugiyono, h.91. 
29 Endang Widi Winarni, Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif Kualitatif, PTK, R&D 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h.178. 
30 Umrati dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif (Makasar: Sekolah Tinggi Theologia 

Jaffray, 2020), h.89. 
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c. Conclusion Drawing/Verification 

Langkah ketiga adalah menarik kesimpulan dan verifikasi data yang 

telah direduksi dan disajikan kemudian ditarik kesimpulan dan dilakukan 

verifikasi.31 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
31 Setyawan Adhi Nugroho, Pemberdayaan Masyarakat Desa Berbasis Teknologi Tepat Guna 

Di Daerah (Indonesia: Guepedia, 2021), h.33. 
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BAB II 

TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 

A. Landasan Teori 

1. Kelayakan  

a. Pengertian Kelayakan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia layak berarti wajar, pantas 

dan patut. Kelayakan merupakan perihal layak (patut, kepatutan), (pantas, 

kepantasan) perihal yang dapat dikerjakan.32 

Pengertian studi kelayakan bisnis menurut beberapa ahli adalah 

sebagai berikut: 

1) Menurut Husein Umar, suatu penelitian layak atau tidaknya tergantung 

suatu proses besar yang biasanya merupakan proyek investasi untuk 

dilaksanakan.33 

2) Menurut Yacob Ibrahim, merupakan bahan pertimbangan dalam 

mengambil suatu keputusan, apakah menerima atau menolak suatu 

gagasan usaha atau proyek yang direncanakan.34 

3) Menurut Kasmir dan Jakfar, merupakan suatu penelitian tentang layak 

atau tidaknya suatu proyek bisnis yang biasanya merupakan proses 

investasi itu dilaksanakan.35 Dan juga merupakan suatu 

                                                           
32 Kamus Besar Bahasa Indonesia, diakses dari https://kbbi.web.id/kelayakan pada hari Senin, 

tanggal 14 februari 2022, pukul 10.37 Wib. 
33 Roni Angger Aditama dan Mohammad Rofiudin, Pengantar Bisnis Dilengkapi dengan 

Analisis Studi Kelayakan Bisnis (Malang: AE Publishing, 2020), h.9. 
34 Roni Angger Aditama dan Mohammad Rofiudin, h.9. 
35 Roni Angger Aditama dan Mohammad Rofiudin, h.9. 
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4) kegiatan yang mempelajari sarana mendalam tentang suatu kegiatan atau 

usaha yang akan dijalankan, untuk menentukan layak atau tidaknya suatu 

bisnis dijalankan.36 

Buku karya Ahmad Subagyo yang berjudul buku manajemen 

pembiayaan mikro menjelaskan studi kelayakan adalah suatu kegiatan 

analisis yang cermat, sistematis dan menyeluruh mengenai faktor-faktor 

atau aspek yang dapat mempengaruhi kemungkinan berhasilnya layaknya 

pelaksanaan gagasan suatu usaha.37 

b. Tujuan Studi Kelayakan 

Menurut Kasmir ada lima tujuan mengapa sebelum melakukan 

kegiatan usaha atau projek untuk dijalankan perlu dilakukan studi 

kelayakan, yaitu sebagai berikut:38 

1) Menghindari risiko kerugian 

Untuk mengatasi risiko kerugian di masa yang akan datang karena 

dimasa yang akan datang ada semacam kondisi ketidakpastian. Dalam 

hal ini fungsi studi kelayakan adalah untuk meminimalkan risiko yang 

tidak kita inginkan baik risiko yang dapat kita kendalikan maupun yang 

tidak dapat dikendalikan. 

 

 

 

                                                           
36 Roni Angger Aditama dan Mohammad Rofiudin, h.8. 
37 Ahmad Subagyo, Buku Manajemen Pembiayaan Mikro (Yogyakarta: CV Budi Utama, 

2021), h.106. 
38 Sulasih, dkk, Studi Kelayakan Bisnis (Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 2021), h.6-7. 
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2) Memudahkan perencanaan 

Jika sudah dapat meramalkan apa yang akan terjadi dimasa yang 

akan datang maka akan mempermudah dalam melakukan perencanaan 

dan hal-hal apa saja yang perlu direncanakan. 

3) Memudahkan pelaksanaan pekerjaan 

Dengan berbagai rencana yang disusun akan sangat memudahkan 

penyelesaian pekerjaan. Kemudian pekerjaan perusahaan dapat dilakukan 

secara sistematis sehingga benar-benar tepat sasaran dan sesuai dengan 

rencana yang telah disusun.  

4) Memudahkan pengawasan 

Dengan terlaksananya suatu usaha atau proyek sesuai dengan 

rencana yang telah disusun maka akan lebih mudah untuk memantau 

kegiatan usaha.  

5) Memudahkan pengendalian 

Jika dalam pelaksanaan pekerjaan telah dilakukan pengawasan 

maka apabila terjadi suatu penyimpangan akan mudah terdeteksi. 

Sehingga akan dapat dilakukan pengendalian atas penyimpangan 

tersebut. Tujuan pengendalian adalah untuk mengembalikan. 

c. Aspek-Aspek Studi Kelayakan  

Berdasarkan prinsip-prinsip dasar alokasi dan evaluasi aspek studi 

kelayakan dibagi menjadi dua bagian yaitu:39 

 

                                                           
39 Ahmad Subagyo, Studi Kelayakan Teori dan Aplikasi (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 

2007), h.55-56. 
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1) Aspek primer 

Merupakan aspek utama dalam penyusunan studi kelayakan. Aspek 

primer dalam semua sektor usaha, baik pabrikasi manufacturing, 

perdagangan trading, maupun jasa service. Aspek primer tersebut 

meliputi: 

a) Aspek pasar dan pemasaran (marketing) 

b) Aspek teknis dan teknologi ( produksi/operasi) 

c) Aspek manajemen dan organisasi (SDM) 

d) Aspek hukum 

e) Aspek ekonomi dan keuangan (keuangan) 

2) Aspek sekunder  

Merupakan aspek tambahan atau pelengkap yang disusun atas dasar 

permintaan dari instansi organisasi yang terkait dengan subyek penelitian 

mengenai dampak lingkungan. Secara umum aspek ini diperlukan dalam 

studi kelayakan yang subyeknya berkaitan dengan sumber daya alam. 

 

2. Pembiayaan 

a. Pengertian Pembiayaan 

Secara luas pembiayaan berarti financing atau pembelanjaan, yaitu 

pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan baik dilakukan sendiri maupun dijalankan orang lain. Dalam 
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arti sempit pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaan yang 

dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti bank syariah kepada nasabah.40 

Pembiayaan merupakan salah satu produk perbankan syariah yang 

berupa penyaluran dana kepada nasabah atau disebut debitur baik untuk 

keperluan produktif maupun konsumtif. Pembiayaan diartikan sebagai suatu 

kegiatan pemberian fasilitas keuangan atau finansial yang diberikan satu 

pihak kepada pihak lain untuk mendukung kelancaran usaha maupun untuk 

investasi yang telah direncanakan. Pembiayaan merupakan salah satu tugas 

pokok bank, yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi 

kebutuhan pihak-pihak yang merupakan deficit unit.41 

Secara eksplisit menjelaskan adanya frase imbalan atau bagi hasil 

sebagai manfaat yang bisa diambil bank dari skema pembiayaan 

berdasarkan prinsip syariah terdapat dalam Undang-Undang Nomor 21 

tahun 2008 Pasal 1 Butir 25 huruf a menyatakan bahwa pembiyaan adalah 

penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu, berupa: 

1) Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudarabah dan musyarakah 

2) Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dan dalam 

bentuk ijarah muntahiya bittamlik 

3) Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam dan istisna 

4) Transaksi pinjam-meminjam dalam bentuk piutang qardh 

                                                           
40 Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), h.304. 
41 Muhamad Turmudi, “Manajemen Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada Lembaga 

Perbankan Syariah,” Jurnal Stusi Ekonomi dan Bisnis Islam 1, no. 1 (2016): h.98. Doi: 

https://doi.org/10.31332/lifalah.v1i1.477. 
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5) Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi 

multijasa berdasarkan persetujuan dan kesepakatan antara bank syariah 

atau unit usaha syariah dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 

dibiayai atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut 

setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan atau 

bagi hasil.42 

b. Prosedur Pembiayaan 

Prosedur menurut Cole yang diterjemahkan oleh Badriwan 

mengatakan bahwa prosedur adalah suatu urutan-urutan pekerjaan kerani 

(clerical) umumnya melibatkan beberapa orang pada suatu bagian atau lebih 

disusun buat mengklaim adanya perlakuan yang seragam disetiap transaksi-

transaksi perusahaan yang sering terjadi. Singkatnya prosedur adalah urutan 

kegiatan atau aktivitas yang melibatkan beberapa orang dalam satu 

departemen atau lebih yang dilaksanakan secara berulang-ulang dengan cara 

yang sama.43 

Prosedur pembiayaan adalah suatu gambaran sifat atau metode untuk 

melaksanakan kegiatan pembiayaan. Perbedaanya dengan program adalah 

bahwa program menyatakan apa yang harus dikerjakan, sedangkan prosedur 

berbicara tentang bagaimana melaksanakannya. 

Proses atau prosedur pembiayaan pada bank syariah menurut Sunarto 

Zulkifli mencakup sembilan langkah sebagai berikut: 

 

                                                           
42 Muhamad Turmudi, h.97. 
43 Darma Wijaya dan Roy Irawan, “Prosedur Administrasi Penjualan Bearing Pada Usaha Jaya 

Teknika Jakarta Barat,” Perspektif 16, no. 1 (2018): h.27. 
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1) Permohonan pembiayaan 

Tahap awal dalam proses pembiayaan adalah permohonan 

pembiayaan. Secara formal, permohonan pembiayaan dilakukan secara 

tertulis dari nasabah kepada officer bank. Namun, dalam 

implementasinya, permohonan dapat juga dilakukan secara lisan terlebih 

dahulu untuk kemudian ditindaklanjuti dengan permohonan secara 

tertulis jika menurut officer bank usaha dimaksud layak dibiayai.44 

2) Pengumpulan data dan investigasi 

Data yang diminta oleh officer bank didasarkan pada kebutuhan 

dan tujuan pendanaan. Untuk pembiayaan konsumen, data yang 

dibutuhkan adalah data yang dapat menjelaskan kemampuan nasabah 

untuk membayar pembiayaan dari obligasi. Untuk pembiayaan produktif, 

data yang diperlukan adalah data yang dapat menjelaskan kesanggupan 

hukum nasabah untuk melunasi pembiayaannya. Data ini sangat penting, 

terutama bagi bank umum syariah sebagai pemberi pinjaman. Untuk 

menetapkan legalitas pribadi dan tempat tinggal nasabah, maka 

membutuhkan data tentang identitas nasabah terkait dengan alamat 

penagihan dan penyelesaian masalah tertentu dikemudian hari.45 

3) Analisis pembiayaan 

Pada analisis pembiayaan ini merupakan serangkaian kegiatan 

untuk menilai informasi, data, dan fakta lapangan terkait dengan 

pengajuan permintaan pembiayaan oleh individu. Tahapan ini harus 

                                                           
44 Rusdan dan Antoni, “Prosedur Pembiayaan  Bank Syariah,” Jurnal Pendidikan dan kajian 

Keislaman 11, no. 2 (2018): h.286. 
45 Rusdan dan Antoni, h.289. 
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benar-benar diperhatikan oleh officer bank syariah, sebab salah dalam 

melakukan analisis pembiayaan berarti membuka peluang bagi terjadinya 

pembiayaan bermasalah dikemudian hari.46 

4) Analisis rasio 

Analisis rasio adalah satu angka yang dibandingkan dengan angka 

lain sebagai suatu hubungan dari satu jumlah yang dapat diperkirakan 

dengan jumlah lainnya. Dalam pengertian yang sederhana, rasio disebut 

sebagai perbandingan jumlah.47 

5) Persetujuan pembiayaan 

Setelah bank menyelesaikan semua analisis 6C+1S dan identifikasi 

seperti keuangan, hukum dan sebagainya bank harus memutuskan apakah 

akan menerima atau menolak permohonan pembiayaan dari calon 

nasabah. Keputusan pembiayaan merupakan rangkaian proses dalam 

mekanisme internal bank, yang meliputi berbagai aspek seperti teknis 

pembiayaan, kebijakan atau otoritas yang diberlakukan bank dan 

pengawasan atau pembinaan bank.48 

6) Pengumpulan data tambahan 

Proses pengumpulan data tambahan yang dilaksankan untuk 

memenuhi persyaratan tambahan yang dihasilkan dari disposisi komite 

pembiayaan. Memenuhi persyaratan ini merupakan masalah yang penting 

dan merupakan indikator utama tindak lanjut dari pencairan dana.49 

                                                           
46 Rusdan dan Antoni, h.291. 
47 Rusdan dan Antoni, h.301. 
48 Rusdan dan Antoni, h.303. 
49 Rusdan dan Antoni, h.307. 
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7) Pengikatan 

Jika permohonan pembiayaan diputuskan oleh bank dan penawaran 

keputusan pinjaman offering letter diajukan dan disetujui oleh pemohon, 

para pihak harus mencapai kesepakatan. Penandatanganan kontrak 

menciptakan kesepakatan antara bank dan pemohon yang menimbulkan 

hak dan kewajiban para pihak, sedangkan bank berkewajiban untuk 

memberikan pinjaman atau komitmen pinjaman, dan pemohon atau calon 

nasabah berhak telah menerima uang pinjaman atau tarik plafond yang 

disediakan oleh bank.50 

8) Pencairan 

Proses selanjutnya pembiayaan adalah pencairan pembiayaan 

kepada nasabah. Sebelum melakukan pembiayaan proses pencairan harus 

dilakukan pemeriksaan kembali semua kelengkapan yang harus dipenuhi 

sesuai disposisi komite pembiayaan pada proposal pembiayaan. Apabila 

semua persyaratan telah lengkap, maka proses pencairan fasilitas dapat 

dilakukan.51 

9) Monitoring 

Pada saat pembiayaan sudah diberikan kepada nasabah. Maka 

sudah menjadi kewajiban bagi bank syariah untuk mengawasi kelancaran 

terselesainya pembiayaan hingga lunas. Sebab tujuan pemberian 

                                                           
50 Rusdan dan Antoni, h.308. 
51 Rusdan dan Antoni, h.309. 



36 

 

 
 

pembiayaan salah satunya adalah agar terhindar dari pembiayaan 

macet.52 

c. Tujuan Pembiayaan  

Secara syariah tujuan pembiayaan adalah untuk meningkatkan 

kesempatan kerja dan kesejahteraan ekonomi sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. Muhammad membedakan tujuan pembiayaan menjadi dua kelompok, 

yaitu untuk tingkat makro dan untuk tingkat mikro. Secara makro, 

pembiayaan bertujuan untuk:53 

1) Peningkatan ekonomi umat 

Dengan adanya pembiayaan masyarakat yang tidak dapat mencapai 

ekonomi dengan baik dapat melakukan akses ekonomi. Dengan demikian 

dapat meningkatkan taraf ekonominya. 

2) Tersedianya dana bagi peningkatan usaha 

Untuk pengembangan usaha membutuhkan dana. Dana tambahan 

ini dapat diperoleh dengan melakukan aktivitas pembiayaan. 

3) Meningkatkan produktivitas 

Untuk meningkatkan produktivitas masyarakat membutuhkan dana 

berupa pembiayaan karena upaya produksi tidak akan dapat berjalan 

tanpa adanya dana. 

 

 

                                                           
52 Rusdan dan Antoni, h.310. 
53 Mustika Rimadhani, “Analisis Variabel-Variabel Yang Mempengaruhi Pembiayaan 

Murabahah Pada Bank Syariah Mandiri Periode 2008,” Jurnal Media Ekonomi 19, no. 1 (2011): h. 

31-32. Doi: https://doi.org/10.25105/me.v19i1.833. 
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4) Membuka lapangan kerja baru 

Dengan dibukanya sektor-sektor usaha melalui penambahan dana 

pembiayaan, maka sektor usaha tersebut akan menyerap tenaga kerja. 

5) Terjadi distribusi pendapatan 

Masyarakat usaha produktif mampu melakukan aktivitas kerja, 

berarti mereka akan memperoleh pendapatan dari hasil usahanya. 

Adapun secara mikro, pembiayaan diberikan untuk:54 

1) Upaya memaksimalkan laba 

Setiap usaha tentu tujuan yang diinginkan untuk menghasilkan laba 

usaha yang merupakan tujuan tertinggi dalam membuka usaha, Untuk 

dapat menghasilkan laba maksimal maka mereka perlu dukungan dana 

yang cukup. 

2) Upaya meminimalkan risiko 

Usaha yang dilakukan agar mampu menghasilkan laba maksimal, 

maka pengusaha harus mampu meminimalkan risiko yang mungkin 

timbul. Risiko kekurangan modal usaha dapat diperoleh melalui tindakan 

pembiayaan. 

3) Pendayagunaan sumber ekonomi 

Sumber daya ekonomi dapat di kembangkan dengan melakukan 

pencampuran antara sumber daya alam dengan sumber daya manusia 

serta sumber daya modal. Jika sumber daya alam dan sumber daya 

                                                           
54 Mustika Rimadhani. h.24 
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manusianya ada, dan sumber daya modal tidak ada, maka dipastikan 

diperlukan pembiayaan. 

4) Penyaluran kelebihan dana.  

Mekanisme pembiayaan dapat menjadi jembatan dalam 

penyeimbangan dana penyaluran kelebihan dana dari pihak yang 

berlebihan kepada pihak yang kekurangan dana. 

d. Fungsi Pembiayaan 

Peranan pembiayaan  sangat penting dalam perekonomian. Menurut 

Rivai secara garis besar fungsi pembiayaan dalam perekonomian yaitu 

pembiayaan dapat meningkatkan daya guna utility dari modal atau uang, 

meningkatkan daya guna suatu barang, meningkatkan peredaran dan lalu 

lintas uang, menimbulkan gairah usaha masyarakat, sebagai alat stabilitas 

ekonomi dan sebagai jembatan peningkatan pendapatan nasional.55 Adapun 

fungsi dari pembiayaan adalah sebagai berikut: 

1) Pembiayaan dapat Meningkatkan Daya Guna Utility dari  Modal 

Para penabung menyimpan uangnya di lembaga keuangan. Uang  

tersebut dalam presentase tertentu ditingkatkan kegunaanya oleh lembaga 

keuangan. Dengan cara menyalurkan uang tersebut untuk usaha-usaha 

yang bermanfaat, baik bagi pengusaha maupun bagi  masyarakat. 

2) Pembiayaan Meningkatkan Daya Guna Utility Suatu Barang  

                                                           
55 Syukuri Ahmad Rifai, dkk, “Analisis Pengaruh Kurs Rupiah, Lajubinflasi, Jumlah Uang 

Beredar Dan Pertumbuhan Ekspor Terhadapntotal Pembiayaan Perbankan Syariah Dengan Dana 

Pihak Ketiga Sebagai Variabel Moderating 8, no.1 (2017):h.20,” Jurnal Muqtasid  Ekonomi dan 

Perbankan Syariah 8, no. no 1 (2017): h. 20. Doi: https://doi.org/10.18326/muqtasid.v8i1.18-39. 
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Dengan bantuan pembiayaan dapat  memindahkan barang dari 

suatu tempat yang kegunaanya kurang tepat ke ketempat yang lebih 

bermanfaat. Dalam pemindahan barang-barang tersebut tentu 

memerlukan dana berupa permodalan yang disebut pembiayaan. 

3) Pembiayaan Meningkatkan Peredaran dan Lalu Lintas Uang  

Dengan adanya pembiayaan yang disalurkan melalui rekening-

rekening koran, pengusaha menciptakan pertambahan peredaran uang 

giral dan  sejenisnya seperti sheque, giro bilyet, wesel, promes dan 

sebagainya  melalui pembiayaan. 

4) Pembiayaan Menimbulkan Gairah Usaha Rakyat  

Pengusaha akan selalu berhubungan dengan bank untuk 

memperoleh bantuan permodalan guna peningkatan usahanya. Bantuan 

pembiayaan yang diterima pengusaha dari bank inilah kemudian yang 

untuk memperbesar volume usaha dan produktivitasnya.56 

5) Pembiayaan Sebagai Alat Stabilitas Ekonomi 

Dalam keadaan ekonomi yang kurang sehat langkah-langkah 

stabilisasi pada dasarnya diarahkan pada usaha-usaha untuk antara lain: 

a) Pengendalian inflasi 

b) Peningkatan ekspor 

c) Rehabilitasi sarana 

d) Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok rakyat57 

                                                           
56 Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Finansial Management (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2008), h.7-8. 
57 Achmad Lubabul Chadziq, “Manajemen Pembiayaan Bank Syariah,” Jurnal Ekonomi 

Syariah 2, no. 2 (2017): h.210. Doi: https://dx.doi.org/10.30736/jeda.v2i2.27. 
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6) Pembiayaan Sebagai Jembatan Untuk Peningkatan Pendapatan Nasional 

Dengan pendapatan yang terus meningkat berarti pajak perusahaan 

pun akan terus bertambah. Di lain pihak, pembiayaan yang disalurkan 

untuk merangsang pertambahan kegiatan ekspor akan menghasilkan 

pertambahan devisa bagi negara.58 

e. Manfaat Pembiayaan 

Beberapa manfaat atas pembiayaan yang disalurkan oleh bank  syariah 

kepada mitra usaha antara lain:59 

1) Manfaat pembiayaan bagi bank  

Pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada nasabah akan 

mendapatkan balas jasa berupa bagi hasil, margin keuntungan, dan 

pendapatan sewa, tergantung pada akad pembiayaan yang telah 

diperjanjikan antara bank syariah dan mitra usaha. Pembiayaan 

berpengaruh kepada peningkatan profibilitas bank, hal ini dapat 

tercermin pada perolehan laba, dengan adanya peningkatan laba usaha 

bank akan menyebabkan kenaikan tingkat profibilitas bank.  

2) Manfaat bagi debitur  

Meningkatkan usaha nasabah seperti pembiayaan untuk membeli 

bahan baku, pengadaan mesin dan peralatan dapat membantu nasabah 

untuk meningkatkan volume produksi dan penjualan.  

 

                                                           
58 Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Finansial Management (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2008), h. 9. 
59 Viethzal Rival, Islamic Banking (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.110-113. 
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3) Manfaat pembiayaan bagi pemerintah  

Pembiayaan yang diberikan kepada perusahaan untuk investasi atau 

modal kerja akan meningkatkan volume produksinya, sehingga 

peningkatan volume produksi akan berpengaruh pada peningkatan 

volume usaha dan pada ahirnya akan meningkatkan pendapatan secara 

nasional.  

4) Manfaat pembiayaan bagi masyarakat luas  

Mengurangi tingkat pengangguran, pembiayaan yang diberikan 

untuk perusahaan dapat menyebabkan adanya tambahan tenaga kerja 

karena adanya peningkatan volume produksi, tentu akan menambah 

jumlah tenaga kerja. 

f. Jenis-Jenis Pembiayaan  

Jenis-jenis pembiayaan pada dasarnya dapat dikelompokkan menurut 

beberapa aspek, di antaranya:60 

1) Pembiayaan menurut tujuan 

a) Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan yang dimaksudkan untuk 

mendapatkan modal dalam rangka pengembangan usaha. 

b) Pembiayaan investasi, yaitu pembiayaan yang dimaksudkan untuk 

melakukan investasi atau pengadaan barang konsumtif. 

2) Pembiayaan menurut jangka waktu.  

a) Pembiayaan jangka waktu pendek, yaitu pembiayaan yang dilakukan 

dengan waktu 1 bulan sampai dengan 1 tahun. 

                                                           
60 Rahmat Ilyas, “Konsep Pembiayaan Dalam Perbankan Syariah,” Jurnal Penelitian 9, no. 1 

(2015): h.193-195. Doi: https://doi.org/10.21043/jupe.v9i1.859. 
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b) Pembiayaan jangka waktu menengah, yaitu pembiayaan yang 

dilakukan dengan waktu 1 tahun sampai dengan 5 tahun. 

c) Pembiayaan jangka waktu panjang, yaitu pembiayaan yang dilakukan 

dengan watu lebih dari 5 tahun.  

Selain itu, pembiyaan dalam bank syariah juga diwujudkan dalam 

bentuk pembiayaan aktiva produktif dan aktiva tidak produktif. Adapun 

jenis pembiayaan yang bersifat aktiva produktif yaitu: 

1) Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil.  

2) Pembiayaan dengan prinsip jual beli 

3) Pembiayaan dengan prinsip sewa 

Pembiyaan yang bersifat aktiva tidak produktif yang berkaitan dengan 

aktivitas pembiayaan berbentuk pinjaman, yaitu:61 

1) Pinjaman qard atau talangan 

g. Produk-Produk Pembiayaan  

Produk pembiayaan bank syariah secara garis besar terbagi ke dalam 

tiga katagori yang dibedakan berdasarkan tujuan penggunaannya, yaitu 

transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk memiliki barang dilakukan 

dengan menggunakan prinsip jual beli, transaksi pembiayaan yang ditujukan 

untuk mendapatkan jasa dilakukan dengan menggunakan prinsip sewa serta 

transaksi pembiayaan untuk usaha kerja sama yang ditujukan untuk 

                                                           
61 Rahmat Ilyas,  h.196. 
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mendapatkan sekaligus barang dan jasa dilakukan dengan menggunakan 

prinsip bagi hasil.62 

1) Prinsip Bagi Hasil 

Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil diimplementasikan ke dalam 

dua bentuk pembiayaan, yaitu: 

a) Pembiayaan Mudharabah adalah akad kerja sama antara bank selaku 

pemilik dana disebut shohib al-maal dengan nasabah selaku mudharib 

yang mempunyai keahlian atau keterampilan dalam mengelola suatu 

usaha yang produktif dan halal. Hasil dari penggunaan dana tersebut 

dibagi bersama berdasarkan nisbah yang telah disepakati bersama.63 

b) Musyarakah adalah Akad kerja sama di antara dua pihak atau lebih 

untuk suatu usaha tertentu yang masing-masing pihak memberikan 

porsi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan akan dibagi sesuai 

dengan porsi dana masing-masing.64  

2) Prinsip Jual Beli 

Mekanisme jual beli merupakan upaya yang dilakukan dengan pola 

transfer of property serata tingkat keuntungan bank ditentukan di depan 

yang menjadi harga jual barang. Dalam praktik kegiatan usaha 

                                                           
62 Muhamad Turmudi, “Manajemen Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada Lembaga 

Perbankan Syariah,” Jurnal Stusi Ekonomi dan Bisnis Islam 1, no. 1  (2016): h.99. 
63 Moh Nurul Qomar, “Mudharabah Sebagai Produk Pembiayaan Perbankan Syariah Perspektif 

Abdullah Saeed,” Journal Of Islamic Banking And Finance 2, no. 2 (2018): h.206. Doi: 

http://dx.doi.org/10.21043/1maliah.v2i2.4890. 
64 Sawitri Putri Nursakti, “Jaminan Hak Tanggungan Pada Produk Pembiayaan Murabahah 

Dan Musyarakah Di Bank Muamalat Indonesia,” Jurnal Ilmu Hukum 14, no. 27 (2018): h.91. Doi: 

https://doi.org.10.5281/zenodo.1188360. 
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penyaluran dana perbankan syariah, produk yang berkaitan dengan akad 

jual beli, yaitu:65 

a) Murabahah adalah akad Pembiayaan suatu barang dengan 

menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya 

dengan harga yang lebih sebagai keuntungan yang disepakati. 

b) Salam adalah akad Pembiayaan suatu barang dengan cara pemesanan 

dan pembayaran harga yang dilakukan terlebih dahulu dengan syarat 

tertentu yang disepakati. 

c) Istisna adalah akad penyediaan dana dalam rangka memindahkan hak 

guna atau manfaat dari suatu barang atau jasa berdasarkan transaksi 

sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu 

sendiri. 

3) Prinsip Sewa  

Prinsip sewa yang dilakukan perbankan syari’ah 

diimplementasikan ke dalam dua bentuk produk, yaitu:  

a) Ijarah adalah akad penyediaan dana dalam rangka memindahkan hak 

guna atau manfaat dari suatu barang atau jasa berdasarkan transaksi 

sewa dengan opsi pemindahan kepemilikan barang. 

b) Ijarah muntahiya bittamlik adalah akad penyediaan dana dalam 

rangka memindahkan hak guna atau manfaat dari suatu barang atau 

jasa berdasarkan transaksi sewa dengan opsi pemindahan kepemilikan 

barang. 

                                                           
65 Muhamad Turmudi, “Manajemen Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada Lembaga 

Perbankan Syariah.” h. 101. Doi: https://doi.org/10.31332/lifalah.v1i1.477. 

 



45 

 

 
 

h. Landasan Hukum Pembiayaan  

1) Al-Qur’an 

Surah Ali Imran ayat 7566 

نۡ إِن تأَۡمَنۡهُ بِ كَ وَمِنۡهُ إلَِيۡ   ۦ هِ مَنۡ إِن تأَۡمَنۡهُ بقِِنطَارٖ يؤَُد ِ  لۡكِتََٰبِ ٱ۞وَمِنۡ أهَۡلِ  دِيناَرٖ لََّّ م مَّ

هِ  لِ   ۦ يؤَُد ِ اۗ ذََٰ ُ ٱ لَيۡسَ عَليَۡنَا فيِ هُمۡ قَالوُاْ أنََّ بِ كَ إلَِيۡكَ إِلََّّ مَا دمُۡتَ عَليَۡهِ قَا ئمِ  ي ِ لۡ  ل  سَبيِ نَ  ۧم ِ

ِ ٱوَيقَوُلوُنَ عَلَى   وَهُمۡ يعَۡلمَُونَ  لۡكَذِبَ ٱ للَّّ

Di antara Ahli kitab ada orang yang jika kamu mempercayakan 

kepadanya harta yang banyak, dikembalikannya kepadamu; dan di 

antara mereka ada orang yang jika kamu mempercayakan 

kepadanya satu dinar, tidak dikembalikannya kepadamu kecuali 

jika kamu selalu menagihnya. Yang demikian itu lantaran mereka 

mengatakan: "tidak ada dosa bagi kami terhadap orang-orang 

ummi. Mereka berkata dusta terhadap Allah, padahal mereka 

mengetahui.67 

 

Dalam ayat ini menjelaskan diantara ahli kitab ada yang jika 

engkau percayakan kepadanya harta yang banyak, niscaya dia 

mengembalikan semuanya kepadamu dan tidak berkurang sedikitpun. 

Tetapi ada pula diantara mereka yang jika engkau percayakan satu dinar, 

yakni harta yang sedikit, dia justru tidak mengembalikkannya kepadamu, 

kecuali jika engkau selalu menagihnya. Yang demikian itu disebabkan 

adanya keyakinan mereka bahwa orang-orang selain mereka memang 

layak untuk dizalimi, dibohongi, dan dikhianati. Karena itu mereka 

berani melanggar hukum Allah seraya berkata, tidak ada dosa bagi kami 

terhadap orang-orang buta huruf, yakni selain golongan ahli kitab. 

                                                           
66 M Iqbal, “Ayat-Ayat  Al-Qur’an dan Hadis-Hadis Tematik Tentang Uang Dan Pembiayaan,” 

Jurnal Ekonomi Islam 1, no. 2 (2019): h. 272-273. Doi: http://dx.doi.org/10.30596%2faghniya.v4i2.3 

223. 
67 PT. Karya Toha Putra, Al-Qur’an QS Ali Imran/3: h.75. 
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Sebenarnya barangsiapa menepati janji dengan mengembalikan hak 

orang lain sesuai dengan waktu yang telah ditentukan dan bertakwa, 

maka sungguh dengan takwa itu ia akan memperoleh cinta Allah, karena 

Allah senantiasa mencintai orang-orang yang bertakwa. 68 

i. Aspek-Aspek Pemberian Pembiayaan 

Aspek-aspek penilaian dalam pemberian pembiayaan bank adalah 

sebagai berikut: 

1) Aspek Hukum Atau Yuridis 

Dalam aspek ini pihak bank melihat legalitas badan usaha serta 

izin-izin yang dimiliki perusahaan yang mengajukan pembiayaan.  

2) Aspek Pasar dan pemasaran 

Dalam aspek ini pihak bank melihat besar kecilnya permintaan 

terhadap produk yang dihasilkan oleh calon nasabah baik sekarang dan 

dimasa yang akan datang.  

3) Aspek Keuangan 

Dalam aspek ini yang dinilai oleh pihak bank adalah sumber-

sumber dana yang dimiliki untuk membiayai usahanya dan bagaimana 

penggunaan dana tersebut. Dan dibutuhkannya cash flow keuangan 

perusahaan untuk melihat pendapatan dan biaya-biaya sehingga dapat 

dinilai layak atau tidak usaha tersebut, termasuk keuntungan yang 

diharapkan.69 

                                                           
68 Tafsir Kementerian Agama RI, Diakses dari https://tafsirweb.com/1207-surat-ali-imran-ayat-

75.html pada hari Jum’at, tanggal 11 maret 2022,  pukul 21.18 Wib. 
69 Claudio Yosia Tumbel, “Aspek-Aspek Penilaian Dalam Pemberian Kredit Bank,” Jurnal Lex 

Privatum 3, no. 3 (2015): h.45. 
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4) Aspek Teknis Atau Operasi 

Aspek ini membahas tentang masalah yang berkaitan dengan 

produksi, lokasi dan lay out, seperti kapasitas mesin yang digunakan. 

Masalah lokasi usaha seperti kantor pusat, cabang atau pergudangan. 

Demikian pula masalah lay out mesin-mesin termasuk jenis mesin dan 

teknologi yang digunakan. Suatu usaha sebaiknya ditunda dulu apabila 

secara teknis tidak berjalan dengan baik meskipun menurut aspek pasar 

dikatakan layak dijalankan.70 

5) Aspek Manajemen 

Aspek ini digunakan untuk menilai struktur organisasi perusahaan, 

sumber daya manusia yang dimiliki serta latar belakang pendidikan dan 

pengalaman perusahaan dalam mengelola berbagai proyek yang ada.  

6) Aspek Sosial atau Ekonomi 

Dalam kehidupan individual tidak terlepas sama sekali dari 

kehidupan sosial atau ekonomi masyarakat, karena masing-masing saling 

mempengaruhi. Dengan demikian, kehidupan sosial atau ekonomi 

masyarakat akan mempengaruhi pula kehidupan perusahaan. 

7) Aspek Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) 

Dalam aspek amdal  digunakan untuk melihat lingkungan baik 

darat, air, udara termasuk kesehatan manusia apabila proyek tersebut 

dijalankan. Analisis ini dilakukan secara mendalam sebelum pembiayaan 

                                                           
70 Putri Maulani Fauzi, dkk, “Analisis Kelayakan Serta perancangan aplikasi website pada 

startup digital creative fotografi berdasarkan aspek pasar, aspek teknis dan aspek finansial,” Jurnal 

Intech 5, no. 2 (2019): h.62. Doi: http://dx.doi.org/10.32923/asy.v4i2.999. 
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disalurkan, sehingga proyek yang akan dibiayai tidak akan mengalami 

pencemaran lingkungan disekitarnya.71 

j. Prinsip-Prinsip Kelayakan Pemberian Pembiayaan 

Prinsip dasar dari penyaluran dana yang sehat secara umum adalah 

mengerti, memahami, menguasai dan melaksanakan prinsip 5C + 1S yaitu 

Character, Capacity, Capital, Condition, Collateral dan sesuai Syariah.72 

Terkadang prinsip 5C tersebut ditambahkan dengan 1C yaitu Constraint. 

Untuk bank syariah dasar analisis 5C belumlah cukup. Sehingga perlu 

memperhatikan kondisi sifat amanah, kejujuran, kepercayaan dari masing-

masing nasabah.73 Dapat disimpulkan dalam pemberian pembiayaan di 

lembaga keuangan syariah untuk menilai calon nasabah, bank menggunakan 

analisa 6C + 1S yaitu Character, Capacity, Capital, Condition, Collateral, 

Constraint dan Syariah. Prinsip 6C menurut Teguh Pudjo Muljono adalah 

sebagai berikut:74 

1) Character 

Character adalah sifat atau perilaku seorang calon nasabah baik 

dalam kehidupan pribadi maupun lingkungan usaha. Tujuannya adalah 

mengetahui itikad baik calon nasabah dalam memenuhi moral, perilaku, 

                                                           
71 Claudio Yosia Tumbel, “Aspek-Aspek Penilaian Dalam Pemberian Kredit Bank.” h.46.  
72 Muhamad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2016), 

h.136. 
73 Muhamad, h.198. 
74 Teguh Pudjo Mulyono, Manajemen Perkreditan Bagi Perbankan  (Yogyakarta: Komersil, 

2007), h.11. 
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maupun sifat-sifat pribadi.75 Adapun petunjuk untuk mengetahui 

character adalah:76 

a) Mengenal dari dekat 

b) Mengumpulkan keterangan mengenai aktivitas calon nasabah 

c) Mengumpulkan keterangan dan meminta pendapat dari rekan-

rekannya, pegawai dan saingannya mengenai reputasi, kebiasaan 

pribadi, pergaulan sosial dan lain-lain. 

2) Capacity 

Capacity adalah kemampuan yang dimiliki calon nasabah dalam 

menjalankan usahanya agar memperoleh laba yang diharapkan. Dalam 

prakteknya untuk menganalisis kemampuan membayar angsuran calon 

nasabah secara otomatis kondisi perekonomiannya pun dapat diketahui.77 

Menerangkan tentang kemampuan dalam manajemen maupun 

keahlian dalam bidang usahanya, dilakukan dengan jalan mengetahui:78 

a) Angka-angka hasil produksi 

b) Angka-angka penjualan dan pembelian 

c) Perhitungan rugi laba perusahaan saat ini dan proyeksinya 

d) Data-data finansial di waktu-waktu yang lalu, yang tersermin didalam 

laporan keuangan perusahaan. 

                                                           
75 Mauludina Kanzul, “Prinsip Kehati-hatian dalam Sistem Pembiayaan BMT,” Jurnal 

Perbankan Syariah 4, no. 2 (2020): h.12. Doi: https:// doi.org/10.30762/1wadiah.v4i2.3083. 
76 Henny Sri Astuty, “Prinsip 6C Character Capacity, Capital, Condition Of Economy, 

Collateral, dan Constraint dalam Wirausaha Mahasiswa,” Jurnal Economia 11, no. 1 (2015): h.59. 

Doi: https//doi.org/10.21831/economia.v11i2.3223. 
77 Mauludina Kanzul, “Prinsip Kehati-hatian dalam Sistem Pembiayaan BMT,” h.13. 
78 Henny Sri Astuty, “Prinsip 6C Character Capacity, Capital, Condition Of Economy,, 

Collateral, dan Constraint dalam Wirausaha Mahasiswa,” h.59. 
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3) Capital 

Capital adalah jumlah dana atau modal pribadi yang dimiliki calon 

mudharib. Capital ini untuk mengetahui sumber-sumber pembiayaan 

yang dimiliki nasabah terhadap usaha yang akan dibiayai bank. Dalam 

permodalan semakin besar modal pribadi yang dimiliki dalam 

perusahaan, maka semakin tinggi kesungguhan calon mudharib 

menjalankan usahanya dan bank akan merasa lebih yakin dalam 

memberikan pembiayaan. Adapun cara yang dilakukan bank untuk 

mengetahui capital sebagai berikut:79 

a) Dalam hal calon nasabah adalah perusahaan, maka struktur modal ini 

penting untuk menilai tingkat debt to equity ratio. 

b) Uang muka yang dibayarkan dalam memperoleh pembiayaan. 

4) Condition 

Condition of economy adalah situasi dan kondisi politik, sosial, 

ekonomi, dan budaya yang memengaruhi keadaan perekonomian yang 

kemungkinan suatu saat memengaruhi kelancaran perusahaan calon 

mudharib.80 Hal-hal yang perlu diperhatikan untuk melihat kondisi 

ekonomi yaitu:81 

a) Pemasaran kebutuhan 

b) Daya beli masyarakat 

c) Tersedianya bahan baku 

                                                           
79 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h.235-236. 
80 Khaerul Umam, h.237. 
81 Khaerul Umam, h.238. 
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d) Peraturan pemerintah kemungkinan pengaruhnya terhadap produk 

yang dihasilkan. 

5) Collateral 

Collateral berarti jaminan.82 Yang merupakan barang yang 

diserahkan mudharib sebagai jaminan atau agunan terhadap pembiayaan 

yang diterimanya baik agunan berupa fisik maupun non fisik. Penilaian 

yang dilakukan terhadap agunan meliputi jenis, lokasi, bukti 

kepemilikan, dan status hukumnya. Dalam penilaian terhadap collateral 

dapat dilihat dari dua segi, yaitu:83 

a) Segi ekonomis, yaitu nilai ekonomis dari barang-barang yang akan 

digunakan. 

b) Segi yuridis, yaitu apakah agunan tersebut memenuhi syarat-syarat 

yuridis untuk dipakai sebagai agunan. 

6) Constraint 

Constraint merupakan batasan dan hambatan yang tidak 

memungkinkan suatu bisnis untuk dilaksanakan pada tempat tertentu.84 

Dalam kredit bank perlu mengetahui dan mempertimbangkan hambatan 

yang mungkin terjadi dilapangan. Bank perlu mengetahui tanggapan 

masyarakat setempat terhadap rencana investasi yang akan dilakukan 

oleh calon debiturnya, karena bisa saja masyarakat setempat menolak 

rencana investasi yang akan dilakukan tersebut. 

                                                           
82 Henny Sri Astuty, “Prinsip 6C Character Capacity, Capital, Condition Of Economy,, 

Collateral, dan Constraint dalam Wirausaha Mahasiswa,” h.60. 
83 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, h.237. 
84 Henny Sri Astuty, “Prinsip 6C Character Capacity, Capital, Condition Of Economy,, 

Collateral, dan Constraint dalam Wirausaha Mahasiswa,” h.60. 
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7) Syariah 

Syariah merupakan ketentuan hukum Islam yang mengatur 

aktivitas umat manusia yang berisi perintah dan larangan, baik yang 

menyangkut hubungan interaksi vertikal dengan Tuhan maupun interaksi 

horizontal dengan sesama makhluk.85 Prinsip syariah adalah aturan 

perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dengan pihak lain untuk 

penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan 

lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah.86 Dalam operasinya bank 

syariah mengikuti aturan dan norma Islam, yaitu:87 

a) Bebas dari bunga (riba) 

b) Bebas dari kegiatan spekulatif yang nonproduktif seperti perjudian 

(maysir) 

c) Bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan meragukan (gharar) 

d) Bebas dari hal-hal yang rusak atau tidak sah (bathil) 

e) Hanya membiayai kegiatan usaha yang halal. 

 

3. Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

a. Pengertian Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

KUR sebenarnya sudah cukup lama menjadi program pemerintah 

Indonesia dalam usaha melakukan penyetaraan perekonomian di nusantara. 

Pada awal peluncurannya KUR menjadi solusi terbaru dalam memihak 

                                                           
85 Sofyan S Harahap, dkk,  Akuntansi Perbankan Syariah (Jakarta: LPFE Usakti, 2010), h.5. 
86 Sofyan S Harahap, dkk, h.4. 
87 Veithzal Rivai, dkk, Commercial Bank Management (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 

h.516. 
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pelaku UMKM di Indonesia.88 KUR merupakan program yang dicanangkan 

oleh pemerintah yang diperuntuhkan bagi pelaku usaha disektor UMKM 

yang sumber modalnya dari perbankan. 

KUR dapat diartikan sebagai sumber modal bagi para pelaku UMKM 

yang dapat dimanfaatkan untuk pengadaan fasilitas usaha yang akan 

digunakan sebagai proses produksi. 89 Pada dasarnya,  KUR merupakan 

modal kerja dan kredit investasi yang disediakan secara khusus untuk unit 

usaha produktif melalui penjaminan kredit.90 

Pengertian KUR dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

135/PMK.05/2008 adalah kredit atau pembiayaan kepada UMKM dalam 

bentuk pemberian modal kerja dan investasi yang didukung fasilitas 

penjaminan untuk usaha produktif. KUR ini merupakan kredit tanpa 

jaminan unsecured loan. Pemerintah memberikan penjaminan terhadap 

risiko  KUR sebesar 70% sementara sisanya sebesar 30% ditanggung oleh 

bank pelaksana. Penjaminan KUR diberikan dalam rangka meningkatkan 

akses UMKM pada sumber pembiayaan dalam rangka mendorong 

pertumbuhan ekonomi nasional.91 

 

 

                                                           
88 Suryanto, “Analysis People’s Business Credit In The Bank Rakyat Indonesia,” Jurnal 

Pemikiran dan penelitian Administrasi Bisnis dan Kewirausahaan 4, no. 2 (2019): h.5. Doi: 

https://doi.org/10.18551/econeurasia.201912. 
89 Riawan dan Wawan Kusnawan, “Pengaruh Modal Sendiri dan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Terhadap Pendapatan Usaha,” Jurnal Akuntansi dan Pajak 19, no. 1 (2018): h.4. Doi: 

http://dx.doi.org/10.29040/kap.v19i1.158. 
90 Muhamad Agus Sudrajat, “Analisis Pengaruh Kredit Usaha Rakyat Terhadap Sustainability 

Profit Dengan Lokasi Usaha Sebagai Variabel Moderating Pada UMKM,” Jurnal Sosiologi 2, no. 1 

(2018): h.108. 
91 Muhamad Agus Sudrajat, h.108. 
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b. Jenis-Jenis Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Jenis KUR  yang diberikan oleh bank dilihat dari dua segi, yaitu:92 

1) Dilihat dari tujuan penggunaan 

a) Investasi, digunakan untuk pembelian barang modal, seperti 

pembangunan atau pembelian tempat usaha, pembelian mesin atau 

peralatan, kerja atau kendaraan, pembelian barang modal, pembelian 

atau pengadaan objek pembiayaan dan lain-lain. 

b) Modal Kerja,  digunakan untuk tambahan modal kerja usaha, seperti 

penambahan persediaan barang dagang, kebutuhan biaya untuk 

operasional usaha, pembelian atau pengadaan bahan mentah atau 

bahan baku usaha, dan lain-lain. 

2) Dilihat dari jumlah pembiayaan 

a) KUR Mikro yaitu KUR yang diberikan dengan plafond maksimal 

Rp.20.000.000,-  

b) KUR Ritel yaitu KUR yang diberikan dengan plafond diatas 

Rp.20.000.000,- sampai dengan maksimal Rp.500.000.000,-  

c) KUR Linkage Pola Executing taitu KUR yang diberikan Bank kepada 

Lembaga Linkage dengan plafond kredit maksimal Rp. 

2.000.000.000,-  sedangkan plafond dari lembaga Linkage kepada end 

user dipersyaratkan tidak melebihi Rp.100.000.000,- untuk setiap end 

user. 

                                                           
92 Muhamad Agus Sudrajat, h.108-109. 
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d) KUR Linkage Pola Channeling yaitu KUR yang diberikan Bank 

kepada Lembaga Linkage dengan jumlah plafond sesuai daftar 

nominatif yang diajukan dan layak menurut Bank, sepanjang limit 

pembiayaan kepada masing-masing end user tidak melebihi 

Rp.500.000.000,- dan jumlah plafond pembiayaan disesuaikan dengan 

daftar nominatif yang diajukan oleh lembaga linkage. 

 

B. Kerangka Berpikir 

Menurut Sugiyono suatu penelitian yang baik tentu mempunyai paradigma 

penelitian. Paradigma penelitian diartikan sebagai pola pikir yang menunjukkan 

hubungan antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus menunjukkan jenis dan 

jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian.  
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Gambar 2.1 

 Kerangka Berpikir Analisis Kelayakan Pemberian Pembiayaan Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) Pada Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang  
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BAB III 

GAMBARAN UMUM  

OUTLET BANK SYARIAH INDONESIA (BSI)  KEPAHIANG 

 

A. Sejarah Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang 

Sejarah Bank Syariah Indonesia yang disingkat BSI lahir dari hasil merger 

atau penggabungan 3 Bank syariah Badan Usaha  Milik Negara (BUMN) 

sekaligus yaitu Bank BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri dan Bank BNI Syariah. 

Dengan diawali penandatanganan Conditional Meger Agreement atau CMA antar 

3 bank pada Oktober 2020. Pembentukan BSI merupakan strategi pemerintah 

menjadikan Indonesia sebagai salah satu pusat keuangan syariah dunia. 

Bank Syariah Indonesia resmi mengantongi izin dari Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). Tepatnya pada tanggal 27 Januari 2021 perizinan pembentukan 

BSI keluar. Pemberian Izin Penggabungan Bank Syariah Mandiri dan Bank BNI 

Syariah kedalam Bank BRI Syariah Tbk, serta Izin Perubahan Nama dengan 

Menggunakan Izin Usaha Bank BRI Syariah Tbk menjadi Izin Usaha atas nama 

Bank Syariah Indonesia Tbk sebagai bank hasil penggabungan tercantum dalam 

surat dengan nomor SR-3/PB.1/2021.93 

Penggabungan 3 Bank Syariah ini diresmikan pada tanggal 01 Februari 

2021 oleh Presiden Indonesia Ir. H. Joko Widodo dengan merilis nama baru 

                                                           
93 Alif Ulfa, “Dampak Penggabungan Tiga Bank Syariah di Indonesia,” Jurnal Ilmiah dan 

Ekonomi Islam 7, no. 2 (2021): h. 2–3. Doi: https://doi.org/10.29040/jiei.v7i2.2680. 
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Bank Syariah menjadi PT. Bank Syariah Indonesia Tbk atau BSI, yang 

berlangsung di Istana Negara Kepresidenan dan di hadiri oleh para Menteri serta 

Ketua-ketua Organisasi Masyarakat Islam baik secara langsung maupun virtual.94 

Penggabungan ketiga Bank Syariah tersebut merupakan ikhtiar untuk melahirkan 

Bank Syariah kebanggaan umat, yang diharapkan menjadi energi baru 

pembangunan ekonomi nasional serta berkontribusi terhadap kesejahteraan 

masyarakat luas. Keberadaan Bank Syariah Indonesia juga menjadi cerminan 

wajah Perbankan Syariah di Indonesia yang modern, universal, dan memberikan 

kebaikan bagi segenap alam.95 

Sebelum menjadi BSI bank ini dinamakan Bank BRI Syariah yang 

merupakan akuisisi Bank Jasa Arta oleh Bank Rakyat Indonesia pada tanggal 19 

Desember 2007 kemudian disebut dengan nama BRI Syariah pada tanggal 17 

November 2008. Kantor cabang Bank BRI Syariah di Provinsi Bengkulu berdiri 

pada tanggal 28 Desember 2011 yang diresmikan oleh pemerintah setempat 

setelah melihat segmentasi pasar dan prospek yang baik, bank BRI Syariah 

kembali membuka jaringan ke daerah Kabupaten Kepahiang yang diberi nama 

Outlet BRI Syariah yang didirikan pada tanggal 01 Januari 2013 yang kemudian 

sekarang disebut Outlet BSI  Kepahiang pada tanggal 01 Februari 2021 yang 

berlokasi di Jalan Santoso, Kelurahan Kampung Pensiunan, Kabupaten 

Kepahiang.96 

                                                           
94 Putri Ayu, Mengenal Lebih Dekat Dengan Bank Syariah Indonesia, Diakses dari 

https://retizen.republika.co.id pada hari Selasa, 15 Maret 2022, pukul 14.41 Wib. 
95 Informasi lengkap tentang Bank Syariah Indonesia, Diakses pada https://www.bankbsi.co.id 

/company-information/tentang-kami pada hari Selasa, tanggal 15 Maret 2022, pukul 17.40 Wib. 
96 Asep Setiawan, Kepala  Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI)  Kepahiang, Wawancara, 15 

Maret 2022, Pukul 13.21 Wib. 
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B. Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia (BSI) 

1. Visi dari Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Top 10 Global Islamic Bank 

2. Misi Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Adapun misi dari Bank Syariah Indonesia (BSI) 

a. Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia 

Melayani >20 juta nasabah dan menjadi top 5 bank berdasarkan asset 

(500+T) dan nilai buku 50 T di tahun 2025. 

b. Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para pemegang 

saham 

Top 5 bank yang paling profitable di Indonesia (ROE 18%) dan 

valuasi kuat (PB>2). 

c. Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik Indonesia 

Perusahaan dengan nilai yang kuat dan memberdayakan masyarakat 

serta berkomitmen pada pengembangan karyawan dengan budaya berbasis 

kinerja.97  

 

C. Logo Bank Syariah Indonesia 

1. Logo Bank Syariah Indonesia 

 

                                                           
97 Info Perseroan, Visi dan Misi, Diakses pada https://ir.bankbsi.co.id/vision_mission.html pada 

hari Selasa, tanggal 15 Maret 2022, pukul 14.34 Wib. 
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2. Makna Logo 

Logo BSI secara keseluruhan bernuansa hijau dan putih dengan tulisan 

BSI dan bintang berwarna kuning diujung sebelah kanan dari tulisan. Di bawah 

tulisan BSI disematkan kata “Bank Syariah Indonesia”. Filosofi yang 

terkandung dalam bintang kuning bersudut 5 mempresentasikan 5 sila 

Pancasila dan 5 Rukun Islam. Tulisan BSI menjadi representasi Indonesia baik 

ditingkat nasional maupun ditingkat global. 

 

D. Slogan Bank Syariah Indonesia 

Bank Syariah Indonesia (BSI) hadir bersatu untuk Indonesia yang 

merupakan salah satu tekad BSI dalam membangun perbankan syariah terbesar 

baik di Nusantara ataupun di mata dunia.98 

 

E. Nilai Utama Bank Syariah Indonesia 

Nilai yang terdapat pada Bank Syariah Indonesia ini merupakan nilai 

AKHLAK yaitu Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif.99 

Dijelaskan sebagai berikut: 

1. Akhlak 

Memegang teguh kepercayaan yang diberikan. Seperti memenuhi janji 

dan komitmen, bertanggung jawab atas tugas, keputusan dan tindakan yang 

dilakukan, berpegang teguh kepada nilai moral dan etika. 

                                                           
98 Putri Ayu, Mengenal Lebih Dekat Dengan Bank Syariah Indonesia, Diakses dari 

https://retizen.republika.co.id pada hari Selasa, tanggal 15 Maret 2022, pukul 18.05 Wib. 
99 Info Perseroan, Nilai-nilai Perusahaan, Diakses dari https://ir.bankbsi.co.id/corporate_ 

values.html pada hari Selasa, tanggal 15 Maret 2022, pukul 17.50 Wib. 
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2. Kompeten 

Terus belajar dan mengembangkan kapabilitas. Seperti meningkatkan 

kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu berubah, membantu 

orang lain belajar, menyelesaikan tugas dengan kualitas terbaik. 

3. Harmonis 

Saling peduli dan menghargai perbedaan. Seperti menghargai setiap 

orang apapun latar belakangnya, suka menolong orang lain, membangun 

lingkungan kerja yang kondusif. 

4. Loyal 

Berdedikasi dan mengutamakan kepentingan Bangsa dan Negara. Seperti 

menjaga nama baik sesama karyawan, pimpinan, BUMN, dan Negara, rela 

berkorban untuk mencapai tujuan yang lebih besar, patuh kepada pimpinan 

sepanjang tidak bertentangan dengan hukum dan etika. 

5. Adaptif 

Terus berinovasi dan antusias dalam menggerakkan ataupun menghadapi 

perubahan. Seperti cepat menyesuaikan diri untuk menjadi lebih baik, terus-

menerus melakukan perbaikan mengikuti perkembangan teknologi, bertindak 

Proaktif. 

6. Kolaboratif 

Membangun kerjasama yang sinergi. Seperti memberi kesempatan 

kepada berbagai pihak untuk berkontribusi, terbuka dalam bekerja sama untuk 
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menghasilkan nilai tambah, menggerakan pemanfaatan berbagai sumber daya 

untuk tujuan bersama.100 

 

F. Produk Bank Syariah Indonesia 

1. Penyaluran Dana (Financing) 

a. Pembiayaan atau Pinjaman Syariah 

Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan oleh 

suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, 

pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi 

yang telah direncanakan.101 Dalam pembiayaan atau pinjaman syariah ini 

nasabah wajib melunasi hutang tersebut dalam bentuk pembayaran langsung 

atau cicilan. Keuntungan bank didapatkan dari margin harga beli barang di 

toko dengan harga jual kepada nasabah. Transaksi semacam ini tidak 

tergolong riba selama bertujuan tolong-menolong dan mengikuti syariat 

Islam. 

Dalam mendukung perkembangan usaha masyarakat, Outlet BSI 

Kepahiang menerbitkan produk pembiayaan untuk UMKM. Pembiayaan di 

Outlet BSI Kepahiang sebagai berikut: 

 

 

                                                           
100 PLN Tarakan, Tata Nilai, Diakses dari http://pln-t.co.id/tatanilai.php pada hari Selasa, 

tanggal 15 Maret 2022, pukul 19.13 Wib. 
101 Rahmat Ilyas, “Analisis Kelayakan Pembiayaan Bank Syariah,” Jurnal Ilmu Syariah dan 

Perbankan Islam 4, no. 2 (2019): h. 126. 
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1) Pembiayaan KUR iB 

a) KUR Super Mikro 

Merupakan produk pembiayaan terkecil dengan jumlah plafond 

dari Rp. 1.000.000,- sampai dengan Rp. 10.000.000,- lama masa tenor 

untuk investasi 12 sampai dengan 60 bulan dan untuk modal kerja 

selama 12 sampai dengan 36 bulan dengan margin 6% pertahun. 

Pembiayaan ini tidak menggunakan agunan apapun dan menggunakan 

akad murabahah. 

b) KUR Mikro 

Merupakan produk pembiayaan yang termasuk paling unggul 

dipilih nasabah dengan jumlah plafond dari Rp. 10.000.000,- sampai 

dengan Rp. 50.000.000,- lama masa tenor untuk investasi 12 sampai 

dengan 60 bulan dan untuk modal kerja selama 12 sampai dengan 36 

bulan dengan margin 6% pertahun. Dengan menggunakan akad 

murabahah. 

c) KUR Kecil 

Merupakan produk pembiayaan yang termasuk unggul juga 

dipilih nasabah dengan jumlah plafond dari Rp. 51.000.000,- sampai 

dengan Rp. 500.000.000,- lama masa tenor untuk investasi 12 sampai 

dengan 60 bulan dan untuk modal kerja selama 12 sampai dengan 48 
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bulan dengan margin 6% pertahun. Dengan menggunakan akad 

murabahah.102 

2) Pembiayaan Mikro iB 

a) Produk Mikro 25Ib 

Merupakan produk pembiayaan pinjaman dengan besaran 

plafond Rp. 5.000.000,- sampai dengan Rp. 25.000.000,- lama masa 

tenor 6 sampai dengan 36 bulan. 

b) Produk Mikro 75iB 

Merupakan produk pembiayaan pinjaman dengan agunan bisa 

berupa Tanah dan bangunan, Tanah Kosong, Kendaraan, Kios. Pada 

produk Mikro 75iB calon nasabah bisa melakukan pembiayaan 

dengan pinjaman Rp. 25.000.000,- sampai dengan Rp. 75.000.000,- 

nasabah bisa memperoleh pinjaman sesuai kebutuhan dengan 

beberapa taraf pinjaman yang dapat diperoleh dengan jangka waktu 

peminjaman ditentukan oleh pihak bank yaitu 12 bulan, 18 bulan, 24 

bulan dan 36 bulan. 

c) Produk Mikro 200iB 

Merupakan pembiayaan yang diperuntukan bagi pedagang atau 

wiraswasta skala mikro yang ditunjukkan untuk usaha produktif dan 

usahanya sesuai prinsip syariah, dengan plafond mulai dari Rp. 

                                                           
102 Ridho Ilahi, Micro Staff Kredit Usaha Rakyat (KUR), Wawancara,  03 November 2021, 

pukul 11.17 Wib. 
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75.000.000,- sampai dengan Rp. 200.000.000,- jenis pembiayaan ini 

membutuhkan agunan atau jaminan.103 

 

G. Struktur Organisasi 

Gambar 3.1 

Struktur Organisasi Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber : Dokumen Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang  

 

Struktur organisasi merupakan suatu gambaran yang menunjukkan suatu 

pekerjaan yang harus dilakukan oleh setiap bagian atau anggota. Di Outlet Bank 

Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang terdiri dari 1 Micro Relationship Manager 

                                                           
103 Ridho Ilahi, Micro Staff Kredit usaha Rakyat (KUR), Wawancara, 07 April 2022, pukul 

14.05 Wib. 
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Team Leader (MRM TL) 3 Micro Staff (MS)  dan 1 Office Boy (OB). Berikut Job 

description serta tanggung jawabnya: 

1. Micro Relationship Manager Team Leader (MRM TL) 

Bertanggung jawab terhadap pencapaian, pemantauan dan pemeliharaan 

portofolio serta mengelola semua sumber daya yang ada di UMKS (Unit Mikro 

Syariah) 

2. Micro Staff  (MS) 

Bertanggung jawab melakukan proses marketing dibidang bisnis mikro. 

Yang diawali konvasing mencari nasabah, survei, analisa serta maintenance 

angsuran nasabah. 

3. Office Boy (OB)  

Bertanggung jawab pada segi pembersihan ruangan kantor. Seperti 

menjadikan lingkungan kantor dan tempat kerja bersih, rapi dan nyaman selain 

itu juga bertugas melayani para pegawai kantor dalam membantu memudahkan 

pekerjaannya seperti menyediakan minuman, membantu melakukan fotocopy, 

dan melayani kebutuhan pegawai kantor lain. 104 

 

 

                                                           
104 Asep Setiawan, Kepala  Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI)  Kepahiang, Wawancara, 15 

Maret 2022, pukul 13.52 Wib. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Prosedur Pembiayaan Produk Kredit Usaha Rakyat (KUR) Pada Outlet 

Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang 

Setiap bank tentunya mempunyai prosedur-prosedur dalam 

melaksanakan kegiatan operasionalnya. Prosedur merupakan rangkaian 

kegiatan yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dengan adanya 

prosedur diharapkan dapat membantu seseorang agar dapat memahami cara 

melaksanakan atau membuat sesuatu dengan baik dan tepat. 

Dalam rangka tetap menumbuh kembangkan perbankan syariah dalam 

mengoptimalkan UMKM. Outlet BSI Kepahiang terus berusaha mengatur 

strategi melalui perluasan pembiayaan syariah yaitu produk KUR yang 

merupakan produk pembiayaan yang paling diminati di Outlet BSI Kepahiang. 

Prosedur pembiayaan produk KUR pada Outlet BSI Kepahiang sebagai 

berikut: 

a. Proses pengajuan permohonan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Alur prosedur dalam pengajuan pembiayaan terdiri dari tahap demi 

tahap dengan setiap tahap dilakukan oleh petugas dengan tugas dan 

wewenangnya masing-masing. Dalam melakukan proses pembiayaan 

pengaju pembiayaan harus mengikuti prosedur dan melengkapi
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persyaratan yang diberikan . Sebagaimana peneliti mengajukan pertanyaan 

berikut, yaitu: Bagaimana proses pengajuan permohonan Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) pada Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang? 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak Ridho 

Ilahi selaku Micro Staff  Outlet BSI Kepahiang, yaitu:105 

“Dalam proses pengajuan permohonan nanti akan ada calon nasabah 

yang datang kemudian kami pihak bank akan memberikan syarat-

syarat untuk mengajukan permohonan pembiayaan itu apa saja. 

Untuk pengajuan permohonan pembiayaan ini calon nasabah juga 

bisa melalui Telephone atau lewat WhatsApp. Kemudian, di cek 

terlebih dahulu baru proses selanjutnya”. 

 

Berdasarkan jawaban dari Bapak Ridho Ilahi selaku Micro Staff, 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam proses pengajuan permohonan 

bisa dilakukan dengan dua cara. Pertama, calon nasabah mendatangi 

langsung ke bank. Kemudian akan diberikan syarat-syarat untuk pengajuan 

pembiayaan yang harus dilengkapi oleh calon nasabah. Kedua, calon 

nasabah bisa menghubungi nomor salah satu pegawai Outlet BSI Kepahiang 

serta langsung melengkapi persyaratan yang tertera pada brosur yang telah 

dibagikan saat ngampas. Kemudian akan dilakukan proses selanjutnya. 

Kemudian peneliti melakukan wawancara  kepada Bapak Martha Wira 

Utama yang juga sebagai Micro Staff di Outlet BSI Kepahiang dengan 

pertanyaan yang serupa mengenai bagaimana proses pengajuan permohonan 

dan beliau menjawab:106 

                                                           
105  Ridho Ilahi, Micro Staff  Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang, Wawancara, 18  

April 2022, pukul 14.52 Wib. 
106 Martha Wira Utama, Micro Staff  Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang, 

Wawancara, 09 Mei 2022, pukul 08.38 Wib. 
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“Prosesnya itu yang jelas, calon nasabah datang ke bank, calon 

nasabah mengajukan permohonan dengan cara menemui salah satu 

pihak bank dan bertanya bagaimana cara mengajukan pinjaman ke 

BSI yang jelas calon nasabah bertanya dulu dan yang jelas punya 

usaha dan minimal usahanya sudah berjalan dua tahun. Kemudian 

sudah menanyakan usaha jelas ada jaminan atau agunan. Itu proses 

pengajuan yang jelas”. 

Dari jawaban diatas peneliti menyimpulkan dalam pengajuan 

permohonan pembiayaan, calon nasabah mendatangi salah satu pegawai 

Outlet BSI Kepahiang terlebih dahulu untuk menanyakan tahap-tahap dan 

syarat yang harus dilakukan. Selain itu calon nasabah harus sudah 

mempunyai usaha yang  minimal sudah berjalan selama dua tahun dan ada 

jaminan. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Asep 

Setiawan selaku Kepala Outlet BSI Kepahiang dengan pertanyaan yang 

serupa mengenai proses pengajuan permohonan KUR, beliau menjawab:107 

“Dalam pengajuan permohonan calon nasabah wajib melengkapi 

copy dokumen-dokumen yang dipersyaratkan dalam proses 

pembiayaan untuk diserahkan kepada bank. Kemudian kami 

memberikan informasi kepada calon nasabah untuk mengisi formulir 

aplikasi pembiayaan dengan diisi secara lengkap dan benar. 

Persyaratan yang telah diajukan akan diperiksa kelengkapannya 

seperti nama, usia, alamat dan lain-lain nya itu kan na itu tadi calon 

nasabah menyerahkan dokumen-dokumen syarat sama Micro Staff 

barulah nanti dokumen itu diserahkan ke saya, jika belum lengkap 

dikembalikan ke Micro Staff tadi agar calon nasabah yang 

mengajukan melengkapi, kalau misalkan sudah lengkap baru diproses 

hingga pencarian gitu”. 

 

Berdasarkan wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa calon 

nasabah dalam mengajukan permohonan pembiayaan wajib melengkapi 

syarat-syarat wajib yang sudah menjadi ketentuan dalam pengajuan 

                                                           
107 Asep Setiawan, Kepala Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang, Wawancara, 10 

Mei 2022, pukul 10.04 Wib. 
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pembiayaan kemudian mengisi data formulir permohonan pembiayaan 

untuk informasi awal yang berisi nama, usia, alamat, jenis produk yang 

diambil, jumlah pembiayaan, jangka waktu pembiayaan yang diinginkan 

dan tujuan pembiayaan yang diserahkan kepada Micro Staff kemudian akan 

di cek oleh Kepala Outlet BSI Kepahiang. Dalam pengecekan persetujuan, 

calon nasabah harus memenuhi hal-hal yang disyaratkan. Maka dari itu 

dilakukan pemeriksaan terlebih dahulu terhadap semua kelengkapan dan 

persyaratan yang telah ditentukan. Jika sudah memenuhi semua syarat maka 

pencairan baru dapat dilakukan.  

Berdasarkan hasil dan jawaban dari para informan di atas, maka 

peneliti dapat menganalisis dalam pemberian pembiayaan kepada calon 

nasabah dilakukannya pengajuan permohonan pembiayaan terlebih dahulu 

oleh calon nasabah. Dalam implementasinya pengajuan permohonan bisa 

melalui telephone atau datang langsung ke Outlet BSI Kepahiang. 

b. Syarat-syarat dalam proses permohonan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Dalam melakukan pembiayaan produk KUR, calon nasabah harus 

memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan oleh pihak bank. Untuk 

mengetahui syarat-syarat tersebut peneliti memberikan pertanyaan, yaitu: 

Apa saja syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh nasabah dalam proses 

permohonan Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada Outlet Bank Syariah 

Indonesia (BSI) Kepahiang? 
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Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan peneliti kepada Bapak 

Ridho Ilahi selaku Micro Staff, yaitu:108 

“Syarat-syarat untuk pengajuan KTP, Kartu Keluarga. Untuk tahap 

selanjutnya misal masih ada yang kurang dilengkapi seperti surat 

keterangan usaha, surat keterangan belum menikah bagi yang belum 

menikah, PBB ya Pajak Bumi Bangunan atau STTS kalau orang 

sudah bayar pajak”. 

 

Berdasarkan jawaban dari Bapak Ridho Ilahi selaku Micro Staff, 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa syarat yang pertama dalam 

permohonan pembiayaan adalah adanya fotokopi KTP dan Kartu Keluarga 

kemudian jika berlanjut maka melengkapi syarat-syarat lainnya seperti surat 

keterangan belum menikah bagi yang masih single, surat keterangan usaha 

karena wajib memiliki usaha dan Surat Tanda Terima Setoran yang 

selanjutnya disingkat STTS yang merupakan bukti pelunasan Pajak Bumi 

dan Bangunan yang disingkat PBB. 

Kemudian wawancara kepada Bapak Martha Wira Utama selaku 

Micro Staff dengan pertanyaan yang sama, yaitu:109 

“Kalau kelengkapan syarat-syarat seperti di brosur, ini kan di brosur 

ada KTP  Suami-Istri, kartu keluarga, surat nikah atau keterangan 

belum menikah, NPWP yang NPWP ini kalau dia mau lebih dari lima 

puluh juta, surat keterangan usaha atau SKU, Rekening koran, 

jaminan ini disini ni bisa deposito, SHM tu sertifikat tanah, rumah 

bisa, BPKB juga bisa”. 

 

Berdasarkan jawaban Bapak Martha Wira Utama selaku Micro Staff, 

peneliti menyimpulkan bahwa syarat dalam pengajuan permohonan 

pembiayaan di Outlet BSI Kepahiang seperti syarat di BSI yang umumnya 

                                                           
108  Ridho Ilahi,  pukul 15.04 Wib. 
109  Martha Wira Utama, pukul 08.44 Wib. 
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karena sesuai dengan yang ada di brosur yaitu fotokopi KTP Suami-Istri jika 

sudah menikah jika belum menyerahkan surat belum menikah, fotokopi 

Kartu Keluarga, plafond dengan jumlah lebih dari Rp. 50.000.000,- wajib 

ada Nomor Pokok Wajib Pajak yang selanjutnya disingkat NPWP, Surat 

Keterangan Usaha yang selanjutnya disingkat SKU, Rekening koran yang 

merupakan ringkasan transaksi seseorang yang tercatat pada suatu rekening 

dan yang wajib agunan atau jaminan bisa berupa Sertifikat Hak Milik yang 

selanjutnya disingkat SHM, Buku Pemilik Kendaraan Bermotor yang 

selanjutnya disingkat BPKB atau uang yang disimpan dalam rekening yang 

memiliki jangka waktu tertentu yang mana uang tidak boleh ditarik oleh 

nasabah yang disebut Deposito.  

Kemudian wawancara kepada Bapak Asep Setiawan selaku Kepala 

Outlet BSI Kepahiang dengan pertanyaan yang serupa, yaitu beliau 

menjawab:110 

“Kalau untuk syarat yang umum wajib melengkapi dokumen fotokopi-

fotokopi KTP, kalau sudah menikah fotokopi suami istri, kalau belum 

ya fotokopi yang mengajukan saja, Kartu Keluarga, kalau misalkan 

cerai fotokopi akte cerai, fotokopi agunan. Kalau persyaratan umum 

nasabah harus WNI, umurnya 21 tahun maksimal 65, memiliki usaha 

sudah 2 tahun berjalan usahanya itu yang tidak bertentangan dengan 

syariat Islam, memiliki agunan yang pastinya kan seperti sertifikat 

rumah, tanah BPKB kendaraan, deposito juga bisa, kalau misalnya 

mengajukan pembiayaan lebih dari lima puluh juta itu nanti calon 

nasabah wajib ada NPWP”. 

 

Dari jawaban Bapak Asep Setiawan selaku Kepala Outlet BSI 

Kepahiang peneliti menyimpulkan adapun syarat yang harus dipenuhi oleh 

calon nasabah, yaitu: 

                                                           
110 Asep Setiawan, pukul 10.11 Wib. 
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1) Syarat umum dokumen pengajuan pembiayaan Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) 

a) Fotokopi Kartu Tanda Penduduk (KTP) Suami & Istri 

b) Fotokopi Kartu Keluarga (KK) 

c) Fotokopi akta cerai jika sudah becerai 

d) Fotokopi Agunan 

2) Syarat umum calon nasabah Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

a) Warga Negara Indonesia (WNI) 

b) Umur minimal 21 tahun dan maksimal 65 tahun pada usia terakhir 

jangka waktu pembiayaan 

c) Mempunyai usaha minimal berjalan 2 tahun 

d) Usaha, usahanya yang akan diberikan pembiayaan adalah usaha yang 

tidak bertentangan dengan syariat Islam dan tidak termasuk daftar 

usaha yang tergolong negatif. 

e) Harus memiliki agunan bisa berupa SHM, BPKB dan Deposito 

f) Harus memiliki NPWP jika pembiayaan yang diajukan Rp. 

50.000.000,-  

Berdasarkan hasil dan jawaban dari para informan di atas, maka 

peneliti dapat menganalisis bahwa dalam pemberian pembiayaan calon 

nasabah yang mengajukan pembiayaan harus melengkapi semua persyaratan 

yang telah dipersyaratkan oleh Outlet BSI Kepahiang sehingga bisa 

dilanjutkan tahap selanjutnya. 
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c. Isi perjanjian yang dilakukan antara Bank dan Calon Nasabah 

Ada beberapa jenis akad yang menjadi dasar perjanjian dengan calon 

nasabah di BSI perjanjian pembiayaan ini berfungsi sebagai dokumen bukti 

yang sah bagi perusahaan. Sehingga peneliti memberikan pertanyaan yaitu: 

Apa saja isi perjanjian yang dilakukan antara pihak Outlet Bank Syariah 

Indonesia (BSI) Kepahiang dan calon nasabah? 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak Ridho 

Ilahi selaku Micro Staff Outlet BSI Kepahiang yaitu:111 

 “Untuk perjanjian itu SP3 namanya (Surat Persetujuan Pembiayaan) 

surat perjanjian ada di akad-akadnya pada surat perjanjian ada 

nama, palfond, angsuran”. 

 

Berdasarkan wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa isi 

perjanjian antara Outlet BSI Kepahiang dan calon nasabah dilihat pada 

Surat Persetujuan Prinsip Pembiayaan atau disebut (SP3) yang didalamnya 

terdapat: Struktur fasilitas, tujuan penggunaan, harga beli, margin, harga 

jual, uang muka, total kewajiban nasabah, porsi pembiayaan bank, angsuran, 

jangka waktu, biaya-biaya, pengikatan, jenis agunan dan persyaratan. 

Kemudian wawancara kepada Bapak Martha Wira Utama selaku 

Micro Staff  Outlet BSI Kepahiang, beliau menjawab:112 

“Isi perjanjiannya itu yang jelas sesuai dengan tujuan awal 

pembiayaan nasabah tadi, jika tujuan untuk modal kerja ya paling 

modal kerja kalau investasi ya investasi untuk apa. Perjanjian sesuai 

dengan ketentuan dan kebijakan prosedur yang ada di BSI. Kalau 

masalah perjanjian itu akad kreditnya yang jelas perjanjian itu 

nasabah ibaratnya hari ini tanda tangan tanggal 10. Perjanjian harus 

bayar tanggal 10 bulan depan. Ya itukan perjanjian namanya sesuai 

                                                           
111 Ridho Ilahi, pukul 15.15 Wib. 
112  Martha Wira Utama,  pukul 08.50 Wib. 
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dengan tanda tangan yang telah disepakati bersama antara nasabah 

dan pihak bank”. 

 

Berdasarkan wawancara kepada Bapak Martha Wira Utama tersebut 

dapat peneliti simpulkan bahwa isi perjanjian sesuai dengan tujuan 

melakukan pembiayaan dan harus tepat waktu seperti yang ada di Surat 

Persetujuan Prinsip Pembiayaan yang ditandatangani diatas materai Rp. 

6.000,- oleh calon nasabah serta Pimpinan Cabang dan Kepala Outlet. 

Kemudian wawancara kepada Bapak Asep Setiawan selaku Kepala 

Outlet BSI Kepahiang yaitu beliau menjawab:113 

 “Perjanjian yaa perjanjian sesuai dengan tujuan, tujuan calon 

nasabah mengajukan pembiayaan itu untuk apa, disinikan 

pembiayaan menggunakan akad murabahah jadi perjanjiannya 

seperti pembiayaan murabahah”. 

 

Berdasarkan dari jawaban Bapak Asep Setiawan tersebut peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa perjanjian sesuai dengan tujuan mengajukan 

pembiayaan yaitu untuk investasi atau modal kerja. Dalam Surat 

Persetujuan Prinsip Pembiayaan (SP3) Murabahah  dalam perjanjiannya 

disetujui fasilitas pembiayaan Murabahah dengan persyaratan yang tertera 

Struktur fasilitas yaitu Murabahah, tujuan penggunaan bisa investasi atau 

modal kerja, harga beli, margin, harga jual, uang muka, total kewajiban 

nasabah, porsi pembiayaan bank, angsuran perbulan, jangka waktu berapa 

lama, biaya-biaya baik itu biaya administrasi, asuransi dan notaris, 

pengikatan, akad jaminan, jenis agunan dan persyaratan seperti Account 

Officer Micro wajib maintance nasabah minimal satu bulan sekali, Account 

                                                           
113 Asep Setiawan, pukul 10.20 Wib. 



76 

 

 

 

Officer Micro wajib memastikan tidak terjadi side streaming pembiayaan 

pasca pencairan, atas pembiayaan yang diberikan BSI nasabah memberikan 

persetujuan kepada bank untuk menyampaikan atau melaporkan seluruh 

data atau informasi terkait pembiayaan yang diperoleh nasabah dan 

ditandatangani oleh Kepala Pimpinan Cabang, Kepala Outlet serta nasabah. 

Berdasarkan hasil dan jawaban dari para informan di atas, maka 

peneliti dapat menganalisis dalam memberikan pembiayaan kepada calon 

nasabah dengan Surat Persetujuan Prinsip Pembiayaan (SP3) Murabahah 

dan memuat semua perjanjian antara pihak Outlet BSI Kepahiang dengan 

pihak nasabah. 

d. Jumlah minimal dan maksimal pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

BSI sebuah lembaga perbankan nasional yang menyalurkan KUR 

berupa pinjaman untuk modal kerja dan investasi hingga Rp. 500.000.000,- 

Program ini dari KUR BSI khusus diperuntukkan bagi pelaku UMKM untuk 

mengembangkan usaha. Sehingga peneliti memberikan pertanyaan berikut: 

Berapa jumlah minimal dan maksimal pembiayaan Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) di Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang yang disalurkan 

kepada nasabah? 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak Ridho 

Ilahi selaku Micro Staff di Outlet BSI Kepahiang, beliau menjawab:114 

“Kalau yang disalurkan dikepahiang ini 1 juta bisa tapi yang banyak 

itu minimal 15 juta kalau maksimalnya 500 juta”. 

 

                                                           
114 Ridho Ilahi, pukul 15.25 Wib. 
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Berdasarkan hasil wawancara kepada Bapak Ridho Ilahi peneliti 

menyimpulkan bahwa jumlah pembiayaan KUR yang disalurkan di Outlet 

BSI Kepahiang berjumlah minimal Rp. 1.000.000,- tetapi yang paling 

banyak minimal Rp. 15.000.000,- dan maksimal Rp. 500.000.000,-  

Kemudian wawancara kepada Bapak Martha Wira Utama selaku 

Micro Staff di Outlet BSI Kepahiang, beliau menjawab:115 

“Kalau disini jelas 5 juta sampai 500 juta”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara kepada Bapak Martha Wira Utama 

peneliti menyimpulkan jumlah pembiayaan yang disalurkan di Outlet BSI 

Kepahiang ini sesuai dengan plafond pembiayaan KUR yaitu minimal Rp. 

5.000.000,- dan maksimal Rp. 500.000.000,-  

Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Asep 

Setiawan selaku Kepala Outlet BSI Kepahiang, beliau menjawab:116 

“Minimal pembiayaan KUR sesuai dengan ketentuan itu 5 juta Cuma 

disini minimal nasabah meminjam itu bisa 1 juta, namun jarang juga 

karena tanggung kalau segitu, kebanyaan ya 15 juta kalau 

maksimalnya 500 juta”. 

 

Dari jawaban Bapak Asep Setiawan diatas peneliti menyimpulkan 

bahwa jumlah yang disalurkan di Outlet BSI Kepahiang ini minimal mulai 

dari Rp. 1.000.000,- namun jika sesuai dengan brosur minimalnya Rp. 

5.000.000,- yang disalurkan yang paling banyak minimal nasabah 

mengambil pembiayaan  Rp.15.000.000,- dan maksimalnya Rp. 

500.000.000,-  

                                                           
115 Martha Wira Utama,  pukul 08.57 Wib. 
116 Asep Setiawan, pukul 10.28 Wib. 
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Berdasarkan hasil dan jawaban dari para informan  di atas, maka 

peneliti dapat menganalisis bahwa Outlet BSI Kepahiang dalam 

memberikan jumlah plafond kepada calon nasabah tidak sesuai dengan 

jumlah yang ditentukan di brosur. Outlet BSI Kepahiang memberikan Outlet 

plafond pembiayaan bisa minimal Rp. 1.000.000,- dan maksimal 

500.000.000,-  

e. Waktu proses persetujuan pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Waktu proses adalah total waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan suatu unit produksi yang telah terjadwal. Sebagaimana 

peneliti mengajukan pertanyaan berikut, yaitu: Berapa lama proses 

persetujuan pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) di Outlet Bank 

Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang dilakukan? 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak Ridho 

Ilahi selaku Micro Staff di Outlet BSI Kepahiang, yaitu:117 

 “Proses persetujuan selama 5 sampai 7 hari sudah menyerahkan 

berkas, cek di BI Checking ada pinjaman dimana saja apakah pernah 

nunggak atau tidak, ada pinjaman di tempat lain, kalau pernah 

nunggak tidak bisa lanjut jika lolos lanjut survei ditempat usaha atau 

anggunan nanti jika survei dari kepala unit lolos, maka akan ada 

survei cabang lagi dari Bengkulu. Kemudian komite dulu, jika unit 

oke, cabang oke baru tanda tangan akad, kemudian pencairan”. 

 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak Ridho 

Ilahi selaku Micro Staff, peneliti menyimpulkan sebelum pencairan 

dibutuhkan waktu selama 5 sampai dengan 7 hari setelah menyerahkan 

berkas persyaratan dengan waktu itu dilakukannya pengecekan terlebih 

                                                           
117 Ridho Ilahi, pukul 15.29 Wib. 
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dahulu di BI Checking. BI Checking sendiri merupakan Informasi Debitur 

Individual disingkat dengan (IDI) historis yang mencatat lancar dan 

macetnya pembayaran kredit (kolektibilitas). Jika calon nasabah lulus dilihat 

dari BI Checking maka akan dilanjutkannya survei oleh kepala Outlet  

kemudian survei oleh pimpinan cabang barulah dilakukannya komite yang 

merupakan kebijakan pembiayaan bagi UMKM dilanjutkan tanda tangan 

akad baru tahap terakhir pencairan. 

Kemudian wawancara kepada Bapak Martha Wira Utama selaku 

Micro Staff di Outlet BSI Kepahiang, beliau menjawab:118 

“Yang jelas ini tergantung, kalau syarat sudah lengkap biasanya 3 

hari kerja rata-rata, hari ini mengajukan berkas, besoknya survei, 

besoknya lagi baru akad tanda tangan kalau sesuai. Jadi 3 harilah 

paling lama. Kalau meleset paling lama 1 minggu”. 

 

Berdasarkan wawancara kepada Bapak Martha Wira Utama selaku 

Micro Staff dapat peneliti simpulkan bahwa waktu proses paling lama 

seminggu jika terjadi hambatan. Jika berkas semuanya sudah lengkap waktu 

proses bisa hanya tiga hari. Hari pertama menyerahkan semua berkas, hari 

kedua dilakukannya survei, hari ketiga akad tanda tangan dilanjutkan 

pencairan. 

Kemudian wawancara kepada Bapak Asep Setiawan selaku Kepala 

Outlet BSI Kepahiang, yaitu beliau menjawab:119 

“Kalau proses biasanya itu seminggu karena ya kan pemeriksaan 

persyaratan sudah itu survei kalau misalkan persyaratan lengkap bisa 

hanya 3 hari sudah selesai bisa kita langsung survei lagi bersama 

kepala cabang Bengkulu”. 

                                                           
118 Martha Wira Utama, pukul 09.00 Wib. 
119 Asep Setiawan,  pukul 10.31 Wib. 
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Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak Asep 

Setiawan selaku Kepala Outlet, peneliti menyimpulkan bahwa waktu proses 

pembiayaan sampai tahap pencairan umumnya selama seminggu karena 

dilakukannya pengecekan seluruh persyaratan kemudian dilakukannya 

survei oleh Kepala Outlet BSI Kepahiang dan Kepala Cabang Bengkulu. 

Berdasarkan hasil dan jawaban dari para informan di atas, maka 

peneliti dapat menganalisis dalam tahap persetujuan hingga pencairan 

dibutuhkan waktu selama 3 hari apabila semua syarat calon nasabah sudah 

terpenuhi semua dan paling lama 1 minggu apabila tidak ada kendala. 

f. Memberi keputusan persetujuan pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Keputusan adalah suatu pengakhiran daripada proses pemikiran 

tentang suatu masalah atau problema untuk menjawab pertanyaan apa yang 

harus diperbuat guna mengatasi masalah tersebut dengan menjatuhkan 

pilihan. Sehingga peneliti memberikan pertanyaan berikut: Siapakah yang 

memberi keputusan untuk persetujuan pemberian pembiayaan Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) pada Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang? 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak Ridho 

Ilahi selaku Micro Staff di Outlet BSI Kepahiang, yaitu:120 

 “Pimpinan unit dan cabang”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara kepada Bapak Ridho Ilahi selaku Micro 

Staff dapat peneliti simpulkan bahwa yang memberi keputusan pemberian 

                                                           
120 Ridho Ilahi, pukul 15.37 Wib. 
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pembiayaan di Outlet BSI Kepahiang ada dua yaitu Pimpinan Outlet dan 

Pimpinan Cabang Bengkulu. 

Kemudian wawancara kepada Bapak Martha Wira Utama selaku 

Micro Staff di Outlet BSI Kepahiang, yaitu:121 

 “Yang memberi keputusan itu yang jelas pihak team leader MRM TL 

Pincapem”. 

 

Berdasarkan wawancara kepada Bapak Martha Wira Utama selaku 

Micro Staff, peneliti menyimpulkan yang memberi keputusan pemberian 

pembiayaan adalah Micro Relationship Manager Team Leader (MRM TL) 

yang merupakan orang yang bertanggung jawab terhadap pencapaian, 

pemantauan dan pemeliharaan portofolio serta mengelola semua sumber 

daya yang ada di Unit Mikro Syariah. 

Berdasarkan wawancara kepada Bapak Asep setiawan selaku Kepala 

Outlet BSI Kepahiang, beliau menjawab:122 

“Naa kalau persetujuannya ini pertama bagian Micro Staff kalau 

cocok nanti kepala Outlet yang melakukan survei nanti terakhir baru 

kepala cabang di Bengkulu karena cabang BSI Kepahiang ini di 

Bengkulu”. 

 

Berdasarkan wawancara kepada Bapak Asep Setiawan selaku Kepala 

Outlet dapat peneliti simpulkan bahwa yang memberikan keputusan 

pemberian pembiayaan ada tiga yaitu pertama Micro Staff, kemudian kedua 

Kepala Outlet BSI Kepahiang dan yang ketiga oleh Pimpinan Cabang 

Bengkulu. 

                                                           
121  Martha Wira Utama, pukul 09.04 Wib. 
122 Asep Setiawan, pukul 10.35 Wib. 
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Berdasarkan hasil dan jawaban dari para informan di atas, maka 

peneliti dapat menganalisis dalam memberikan pembiayaan kepada calon 

nasabah pihak Outlet BSI Kepahiang melakukan 3 kali analisis sehingga 

dapat keputusan layak atau tidaknya calon nasabah. Keputusan diberikan 

oleh Micro Staff, Kepala Outlet BSI Kepahiang dan kepala BSI Kantor 

Cabang Bengkulu karena Outlet BSI Kepahiang berada dibawah BSI Kantor 

Cabang Bengkulu. 

2. Analisis Kelayakan Pemberian Pembiayaan Produk Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) Pada Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang 

Analisis kelayakan dalam memberikan pembiayaan merupakan faktor 

yang sangat penting bagi bank syariah dalam mengambil keputusan untuk 

menyetujui atau menolak permohonan pembiayaan kepada calon nasabah. Di 

Outlet BSI Kepahiang ini merupakan badan usaha yang hanya melakukan 

pembiayaan saja. Pembiayaan yang lebih unggul banyak diminati oleh 

masyarakat di Outlet BSI Kepahiang adalah produk KUR dengan jenis KUR 

Super mikro, KUR Mikro dan KUR Kecil. 

KUR adalah kredit atau pembiayaan dalam bentuk pemberian modal 

kerja dan investasi kepada UMKM yang usahanya produktif dan layak feasible 

namun mempunyai keterbatasan dalam pemenuhan persyaratan yang 

ditetapkan oleh perbankan. Supaya pembiayaan yang diberikan tersebut lancar, 

maka pihak bank harus selektif dalam memberikan pembiayaan kepada calon  

nasabah, dimana sebelum pembiayaan diberikan kepada calon nasabah maka 

pihak bank harus menganalisa pemberian pembiayaan tersebut untuk 
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menentukan kesanggupan membayar kembali sesuai dengan persyaratan. Oleh 

sebab itu, Outlet BSI Kepahiang haruslah memiliki prinsip dalam menganalisis 

kelayakan pembiayaan yang diajukan oleh calon nasabah. 

a. Analisis kelayakan pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Analisis kelayakan pembiayaan yang tepat akan memberikan 

kemudahan dalam melakukan pembiayaan dan mengantisipasi terjadinya 

risiko yang mungkin terjadi dimasa yang akan datang yang akan 

mempengaruhi kinerjanya. Sehingga peneliti memberikan pertanyaan 

berikut: Bagaimana prosedur analisis kelayakan dalam pemberian 

pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang dilakukan pada Outlet Bank 

Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang? 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan  kepada Bapak Ridho 

Ilahi selaku Micro Staff di Outlet BSI Kepahiang,  yaitu:123 

“Proses analisis menggunakan analisis 6C sama Syariah yang sudah 

mencakup semua analisa usaha, karakter orang, analisa agunan, 

kemampuan bayar. Yang pertama karakter yang bisa dilihat dari BI 

Checking. Jika BI Checking kurang berarti karakternya tidak baik, 

pertama kali melihat historis. Misal pernah di BRI, kalau lancar 

selama di BRI baru lulus jika macet tidak lolos. Lanjut survei melihat 

usaha ternyata bukan usahanya berarti tidak bagus sering berhutang 

kepada tetangganya”. 

 

Berdasarkan jawaban dari Bapak Ridho Ilahi selaku Micro Staff, 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam menganalisis calon nasabah 

menggunakan prinsip 6C+1S yaitu Character, Capacity, Capital, Condition, 

Collateral, Constraint dan Syariah. Dari 6C+1S sudah mencakup semua 

untuk melihat kelayakan. Namun yang pertama kali dilihat dalam analisis 

                                                           
123 Ridho Ilahi, pukul 15.40 Wib. 
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kelayakan adalah Character dengan melihat historis, pengecekan di BI 

Checking dan usaha yang dijalani. 

Kemudian wawancara kepada Bapak Martha Wira Utama selaku 

Micro Staff di Outlet BSI Kepahiang, beliau menjawab:124 

“Kalau kelayakan itukan kita lihat sesuai dengan 6C+1S  Character, 

Capacity, Capital, Condition, Collateral, yang baru Constraint dan 

Syariah. Kalau masalah analisis kelayakan inikan yang jelas kita lihat 

layak dan tidaknya itu dari segi usaha, kalau usahakan kita lihat 

kalau usahanya emang mengcover jaminan mengcover kan biasanya 

orang-orang itu mampu tapi characternya kurang bagus pasti 

bakalan nunggak. Patokannya di 6C+1S”. 

 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak Martha 

Wira Utama selaku Micro Staff, peneliti menyimpulkan dalam menganalisis 

calon nasabah layak atau tidaknya menerima pembiayaan dilihat dari prinsip 

6C+1S yaitu Character, Capacity, Capital, Condition, Collateral, 

Constraint dan Syariah. Walaupun semua sudah mengcover dengan baik 

jika Character-nya tidak baik maka tetap tidak layak diberikan pembiayaan. 

Kemudian wawancara kepada Bapak Asep Setiawan selaku Kepala 

Outlet BSI Kepahiang, beliau menjawab:125 

“Di BSI Kepahiang ini dalam menganalisis kelayakan memberikan 

pembiayaan dari tahun kemarin menggunakan prinsip 6C sama 

Syariah, prinsip 6C itu kan Character, Condition, Collateral, Capital, 

Capacity dan Constraint”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak 

Asep Setiawan selaku kepala Outlet, dapat peneliti simpulkan bahwa dalam 

menganalisis kelayakan di Outlet BSI Kepahiang ini menggunakan prinsip 

                                                           
124  Martha Wira Utama,  pukul 09.09 Wib. 
125 Asep Setiawan, pukul 10.40 Wib. 
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6C+1S yaitu sama dengan jawaban kedua karyawan Micro Staff 

menggunakan prinsip Character, Condition, Collateral, Capital, Capacity 

dan Constraint itu 6C dan 1S yaitu Syariah. 

Berdasarkan hasil dan jawaban dari para informan di atas, maka 

peneliti dapat menganalisis pihak Outlet BSI Kepahiang dalam memberikan 

pembiayaan kepada calon nasabah melihat prinsip kelayakan yaitu 6C+1S 

yaitu: Character, Condition, Collateral, Capital, Capacity  Constraint dan 

Syariah. 

b. Prinsip Character 

Character adalah keadaan watak sifat seseorang baik dalam 

kehidupan sehari-hari maupun dalam lingkungan usaha. Character adalah 

sifat dasar yang terbentuk dari proses waktu yang lama sehingga telah 

menjadi kebiasaan yang terus berulang-ulang. Sehingga peneliti 

memberikan pertanyaan sebagai berikut: Bagaimana cara menganalisis 

character nasabah dan character yang baik itu seperti apa? 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak Ridho 

Ilahi selaku Micro Staff di Outlet BSI Kepahiang, yaitu:126 

“Character yang baik itu jujur, apa yang disampaikan waktu 

wawancara sama dengan pemeriksaan. Misal dikatakan tidak pernah 

nunggak waktu dicek pernah berarti tidak bagus. Jika dibilang lancar 

dan dicek memang lancar, berarti bagus. Waktu proses sering 

bertanya gimana yang dia terus-terusan itu termasuk nasabah yang 

kurang bagus. Terus kalau cair nanti saya beri seperti nyogok itu 

nasabah tidak bagus”. 

 

                                                           
126 Ridho Ilahi, pukul 15.48 Wib. 
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Berdasarkan jawaban dari Bapak Ridho Ilahi selaku Micro Staff, 

peneliti menyimpulkan bahwa dalam menganalisis character yang dilihat 

pertama kali adalah kejujuran calon nasabah. Character calon nasabah 

dianggap tidak baik apabila seorang calon nasabah tersebut terkesan 

memaksa tidak menunggu informasi yang diberikan dan ingin cepat-cepat, 

calon nasabah yang ingin menyogok dengan memberi imbalan kepada 

pegawai bank demi mendapatkan pembiayaan tersebut juga dianggap 

character tidak baik. 

Kemudian berdasarkan wawancara peneliti kepada Bapak Martha 

Wira Utama selaku Micro Staff di Outlet BSI Kepahiang, beliau 

menjawab:127 

“Sebagian orang berduit tetapi karakternya tidak bagus masa kita 

beri pinjaman. Salah satu cara kita melihat layak atau tidak biasanya 

orang yang akan mengajukan pinjaman mengatakan aku tidak 

bakalan nunggak, aku bakalan bagus dan ini..ini kalau orang ingin 

meminta pasti akan dikatakan yang bagus-bagus. Caranya biar kita 

tahu kita bisa crosscheck sama tetangga kiri kanan tanpa 

sepengetahuan nasabah. Kalau nasabah tahu nasabahkan malu. 

Karakter itu watak dia, tabiat dia bagus atau tidak itu akan tampak 

nasabah itu bagus atau tidak. Misal tampilan luar bagus, kita tidak 

tahu tampilan dalamnya. Kita bisa searching-searching cari datanya 

di Internet atau Sosmed jadi kita bisa pegang bahan juga”. 

 

Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan kepada Bapak 

Martha Wira Utama selaku Micro Staff, dapat peneliti simpulkan bahwa 

character yang baik sangat penting karena walapun calon nasabah mampu 

namun character-nya tidak baik maka tidak akan berjalan dengan lancar. 

Cara melihat character calon nasabah bisa melakukan crosscheck yaitu 

                                                           
127  Martha Wira Utama, pukul 09.15 Wib. 
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memeriksa kembali jawaban dari calon nasabah dengan menanyakan kepada 

orang yang ada disekeliling calon nasabah yaitu tetangga tanpa 

sepengetahuan calon nasabah.  

Kemudian wawancara kepada Bapak Asep Setiawan selaku Kepala 

Outlet BSI Kepahiang, beliau menjawab:128 

“Iya karakter untuk karakter ini memang sulit karena yang namanya 

manusia kan berbeda-beda otomatis sifatnya ini juga berbeda-beda. 

Cara kita menganalisis bisa kita check di BI Checking, di BI Checking  

bisa melihat pembayaran calon nasabah dia di bank lain. Kalau misal 

sebelumnya dia ini pernah minjam kan ya, selain itu untuk melihat 

atau menganalisis karakter ini mencari informasi dari lingkungan 

sekitar ada tetangga kanan, kirinya menanyakan biasanya orangnya 

itu seperti apa, apakah sering berbohong, ngutang pokoknya tentang 

kesehariannya la”. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak 

Asep Setiawan selaku Kepala Outlet, peneliti menyimpulkan bahwa dalam 

menganalisis character calon nasabah cukup sulit karena sifat yang 

berbeda-beda. Dalam melihat character calon nasabah bisa melihat history  

sebelumnya di BI Checking karena di BI Checking ada Informasi Debitur 

Individual yang mencatat lancar dan macetnya pembayaran kredit. Selain itu 

untuk mengetahui character calon nasabah bisa bertanya kepada tetangga 

kanan dan kiri calon nasabah yang sudah cukup dalam mengetahui sifat asli 

dalam keseharian calon nasabah. 

Berdasarkan hasil dan jawaban dari para informan di atas, maka 

peneliti dapat menganalisis bahwa pihak Outlet BSI Kepahiang dalam 

memberikan pembiayaan kepada calon nasabah yang pertama kali dilihat 

                                                           
128 Asep Setiawan, pukul 10.46 Wib. 
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adalah character dengan mengenal dari dekat seperti melihat kejujuran, 

mengumpulkan keterangan mengenai calon nasabah melalui BI Checking 

dan meminta pendapat dari orang sekitarnya untuk mengetahui kebiasaan 

pribadi calon nasabah. Dalam hal ini berarti pihak Outlet BSI Kepahiang 

memberikan pembiayaan telah menggunakan prinsip character. 

c. Prinsip Capacity 

Capacity merupakan kemampuan nasabah untuk menjalankan usaha 

dan mengembalikan pembiayaan yang sudah diterima dari bank. Sehingga 

peneliti melakukan wawancara dengan pertanyaan berikut: Bagaimana cara 

menganalisis faktor capacity atau kemampuan nasabah? 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak Ridho 

Ilahi selaku Micro Staff di Outlet BSI Kepahiang, yaitu:129 

“Bisa dilihat dari wawancara misal dikatakan penghasilan 10 juta 

maka akan dilihat waktu survei apakah mungkin segitu 

penghasilannya atau tidak, biaya rumah tangga berapa 

pengeluarannya, bentuk penjualannya bagus atau tidak”. 

 

Berdasarkan jawaban dari Bapak Ridho Ilahi selaku Micro Staff, 

peneliti dapat menyimpulkan dalam menganalisis capacity atau kemampuan 

nasabah dapat dilihat dari usaha yang telah dijalaninya dan kebenaran 

jawaban dari calon nasabah apakah memungkinkan atau tidak. Bentuk atau 

cara penjualan apakah sesuai dan bisa menghasilkan. Selain itu juga dilihat 

dari biaya rumah tangga. 

                                                           
129 Ridho Ilahi, pukul 15.55 Wib. 
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Kemudian berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada  

Bapak Martha Wira Utama selaku Micro Staff,  di Outlet BSI Kepahiang, 

beliau menjawab:130 

“Kemampuan nasabah bisa kita lihat dari rekening tabungan kalau 

dari pendapatan kan bisa juga melihat dalam menjual barang dalam 

sehari dapat berapa, kalau misalnya modal 500 ribu dari 500 ribu itu 

nanti bisa dapat berapa jadi gitu dalam melihat kemampuan 

nasabah”. 

 

Dari jawaban hasil wawancara diatas kepada Bapak Martha Wira 

Utama selaku Micro Staff, dapat peneliti simpulkan bahwa dalam 

menganalisis kemampuan calon nasabah bisa dilihat dari rekening tabungan 

karena bisa melihat berapa jumlah pendapatan yang dihasilkan calon 

nasabah yang bisa ditabung, melihat kemampuan nasabah dalam mengelola 

uang dengan melihat berapa jumlah keuntungan yang bisa dihasilkan.   

Kemudian berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada 

Bapak Asep Setiawan selaku Kepala Outlet BSI Kepahiang, beliau 

menjawab:131 

“Dalam melihat kemampuan calon nasabah biasanya kita melihat 

usahanya. Misal pedagang na dalam sebulan itu bisa sampai berapa 

kali dia membeli barang, jika sering berarti itukan bagus, lancar 

berarti usahanya. Dilihat juga dari historisnya apakah usahanya 

sering mengalami kegagalan ataukah semakin berkembang dari 

waktu kewaktu sehingga membutuhkan dana untuk mengembangkan 

lagi gitukan. Seperti pedagang biasanya itu ada catatan harian 

seperti catatan bon-bon atau catatan pembelanjaan na dari situ juga 

bisa dilihat”. 

 

Berdasarkan jawaban wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak 

Asep Setiawan selaku Kepala Outlet, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

                                                           
130  Martha Wira Utama, pukul 09.22 Wib. 
131 Asep Setiawan, pukul 10.51 Wib. 
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dalam menganalisis capacity calon nasabah bisa melihat kemampuan 

nasabah dari usaha yang dijalankan. Melihat dari seberapa sering membeli 

barang untuk usaha, catatan  setiap pembelanjaan dan catatan hutang dari 

pembeli sehingga bisa melihat seberapa banyak dan lancarnya orang dalam 

melakukan transaksi jual-beli di tempat usaha calon nasabah. 

Berdasarkan hasil dan jawaban dari para informan diatas, maka 

peneliti dapat menganalisis bahwa pihak Outlet BSI Kepahiang dalam 

memberikan pembiayaan kepada calon nasabah dengan melihat angka-

angka hasil produksi serta melihat angka-angka penjualan dan pembelian 

hal ini berarti pihak Outlet BSI Kepahiang telah menggunakan prinsip 

capacity dalam memberikan pembiayaan untuk melihat kemampuan calon 

nasabah dalam menjalankan usahanya. 

d. Prinsip Capital 

Capital merupakan jumlah dana atau modal yang dimiliki oleh calon 

nasabah. Maksudnya adalah jumlah modal yang dimiliki oleh calon nasabah 

atau jumlah yang disertakan dalam usaha yang dijalankan. Sebagaimana 

peneliti mengajukan pertanyaan  berikut: Bagaimana cara Outlet Bank 

Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang dalam menganalisa capital atau modal 

calon nasabah? 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak Ridho 

Ilahi selaku Micro Staff  di Outlet BSI Kepahiang , yaitu:132 

“Melihat inventory stock barang melihat warung yang besar berarti 

banyak stock barang”. 

                                                           
132 Ridho Ilahi, pukul 16.01 Wib. 
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Peneliti menyimpulkan dari hasil wawancara kepada Bapak Ridho 

Ilahi selaku Micro Staff, bahwa dalam menganalisa capital atau modal calon 

nasabah dilihat dari inventory yaitu persediaan barang seperti warung yang 

besar banyak stock barang berarti banyak persediaan dan modal yang 

dimiliki besar. 

Kemudian wawancara kepada Bapak Martha Wira Utama selaku 

Micro Staff di Outlet BSI Kepahiang, beliau menjawab:133 

“Kapital atau modal ya kita melihat paling dari stock barang yang 

dimiliki kalau dijual kira-kira nanti berapa paling”. 

 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak Martha 

Wira Utama selaku Micro Staff, peneliti menyimpulkan dalam menganalisis 

capital atau modal dari calon nasabah dilihat dari stock barang yang dimiliki 

dan dihitung jika diuangkan menjadi berapa, jumlah tersebut yang disebut 

sebagai modal. 

Kemudian wawancara kepada Bapak Asep Setiawan selaku Kepala 

Outlet BSI Kepahiang, beliau menjawab:134 

“Modal na modal ini  yang ada pada calon nasabah kita tu lihat stock 

barang ditempat usaha, kalau dijual sekitar berapa. Modal ini nanti 

termasuk ke kapasitas”. 

 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak Asep 

Setiawan selaku Kepala Outlet, dapat peneliti menyimpulkan bahwa capital 

atau modal dari calon nasabah bisa dianalisis dari jumlah stock barang 

                                                           
133  Martha Wira Utama, pukul 09.27 Wib. 
134 Asep Setiawan, pukul 10.57 Wib. 
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ditempat usaha dan jika diuangkan bakal menjadi berapa banyak. Modal 

bisa termasuk kapasitas karena merupakan fasilitas yang tersedia.  

Berdasarkan hasil dan jawaban dari para informan di atas, maka 

peneliti dapat menganalisis bahwa pihak Outlet BSI Kepahiang dalam 

memberikan pembiayaan kepada calon nasabah dengan melihat inventory 

yaitu persediaan barang dalam hal ini pihak Outlet BSI Kepahiang telah 

menggunakan prinsip capital yaitu melihat modal. 

e. Prinsip Condition 

Condition adalah suatu kondisi perekonomian atau usaha calon 

nasabah penerima pembiayaan. Bisa dilihat dari kondisi politik, sosial, 

ekonomi, dan budaya yang mempengaruhi keadaan perekonomian yang 

kemungkinan pada suatu saat mempengaruhi kelancaran usaha calon 

nasabah. Sehingga peneliti memberikan pertanyaan sebagai berikut: 

Bagaimana cara Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang 

menganalisa faktor condition atau kondisi nasabah? 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada bapak Ridho 

Ilahi selaku Micro Staff di Outlet BSI Kepahiang, yaitu: 

“Melihat aktivitas ditempat usaha waktu survei apakah banyak yang 

belanja atau tidak, barang banyak tidak laku, barang lama. Jika 

waktu kesitu banyak yang beli berarti kondisi bagus. Ada barang yang 

lama berarti usaha tidak berjalan”.135 

 

Peneliti menyimpulkan dari hasil wawancara kepada Bapak Ridho 

Ilahi selaku Micro Staff bahwa dalam menganalisis condition atau kondisi 

calon nasabah bisa dilihat langsung waktu melakukan survei kepada calon 

                                                           
135 Ridho Ilahi, pukul 16.04 Wib. 
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nasabah ditempat usaha dengan mengamati kondisi pembeli apakah banyak 

pembeli atau tidak selain itu bisa melihat sesuatu yang dijual jika barang 

lama berarti sedikit peminatnya dan tidak laku berarti kondisi calon nasabah 

kurang baik karena usaha tidak berjalan. 

Kemudian berdasarkan wawancara kepada Bapak Martha Wira Utama 

selaku Micro Staff di Outlet BSI Kepahiang, beliau menjawab:136 

“Sebenarnya kalau melihat kondisi ini melihat kondisi sehari-hari 

atau ekonomi termasuk yang ekonominya stabil atau tidak, kita lihat 

kedepannya nanti itu bakal menjadi stabil tidak, ada tidak peluang 

kedepannya”. 

 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak Martha 

Wira Utama selaku Micro Staff, dapat peneliti simpulkan bahwa dalam 

menganalisis condition melihat kondisi sehari-hari calon nasabah apakah 

termasuk ekonomi yang stabil atau tidak melihat naik turunnya pendapatan 

calon nasabah. 

Kemudian berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada Bapak 

Asep Setiawan selaku Kepala  Outlet BSI Kepahiang, beliau menjawab:137 

“Kondisi nasabah tadi ya, kita lihat usahanya lancar atau tidak 

melihat prospek kedepan baik tidak, dalam menilai kondisi nasabah 

ini kita lihat kondisi yang sekarang dan kedepan bukan yang lalu. 

Kita lihatkan perekonomian calon nasabah kalau kurang stabil lebih 

baik jangan dulu dikasih. Pokoknya kita harus lihat prospek 

kedepannya”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak 

Asep Setiawan selaku Kepala Outlet, peneliti menyimpulkan bahwa dalam 

menganalisis kondisi ekonomi calon nasabah melihat kelancaran usahanya 
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137 Asep Setiawan, pukul 11.02 Wib. 
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sekarang dan kedepannya apakah bakal ada harapan atau kemungkinan 

memberikan dampak yang baik apabila kondisi ekonomi calon nasabah 

tidak stabil maka belum bisa diberikan pembiayaan. 

Berdasarkan hasil dan jawaban dari para informan di atas, maka 

peneliti dapat menganalisis bahwa pihak Outlet BSI Kepahiang dalam 

memberikan pembiayaan kepada calon nasabah dengan melihat daya beli 

masyarakat, ketersediaan bahan baku dan pemasaran kebutuhan calon 

nasabah. Dalam hal ini Outlet BSI Kepahiang telah menggunakan prinsip 

condition dalam memberikan pembiayaan kepada calon nasabah. 

f. Prinsip Collateral 

Collateral adalah agunan atau jaminan yang diberikan oleh calon 

nasabah kepada bank syariah atas pembiayaan yang diajukan. Sehingga 

peneliti mengajukan pertanyaan sebagai berikut: Bagaimana cara 

menganalisa faktor collateral atau jaminan dan apa saja jenis jaminan yang 

dapat diberikan calon nasabah untuk menerima pembiayaan? 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak Ridho 

Ilahi selaku Micro Staff di Outlet BSI Kepahiang, yaitu:138 

“Cara melihat jaminan sesuai harga pasar didaerah calon nasabah. 

Misalnya agunan rumah luas 200M harga 250 juta. 250 juta dibagi 

luas tanah, luas bangunan berapa. Biasanya dari harga pasar 80% 

yang bisa diberi. Harga pasar 250 juta yang bisa diberikan 

pembiayaan 80% maksimal. Jika kendaraan juga seperti itu melihat 

harga pasar. Kalau agunannya BPKB Motor maksimal 25 juta kalau 

BKPB Mobil tergantung nama pemilik, jika nama sendiri, kondisi 

masih bagus 80% dari harga mobil, sertifikat 80% dari harga pasar”. 

 

                                                           
138 Ridho Ilahi, pukul 16.08 Wib. 
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Berdasarkan jawaban dari hasil wawancara kepada Bapak Ridho Ilahi 

selaku Micro Staff, peneliti menyimpulkan bahwa dalam menganalisis 

prinsip collateral di Outlet BSI Kepahiang ini dengan memberikan 

pembiayaan maksimal 80% dari harga pasar yang menjadi agunan atau 

jaminan kepada calon nasabah. Jika yang menjadi agunan berupa BPKB 

maka dilihat dari nama pemilik apakah milik sendiri atau milik orang lain 

dan melihat kondisi jika masih bagus bisa diberikan sebanyak 80%. 

Kemudian berdasarkan wawancara kepada bapak Martha Wira Utama 

selaku Micro Staff di Outlet BSI Kepahiang, beliau menjawab:139 

“Menganalisa agunan itu ya yang sesuailah masa misalnya ingin 

meminjam 50 juta agunan Cuma BPKB Motor nama orang lain pula 

na itukan tidak bisa, yang jelas harus sesuailah. Kalau bentuk 

jaminan itu sertifikat rumah, tanah, kebun, BPKB, deposito itu bisa 

semua tergantung jumlah yang diajukan dan agunan yang paslah 

yang diberi”. 

 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak Martha 

Wira Utama selaku Micro Staff, peneliti menyimpulkan bahwa dalam 

memberikan pembiayaan agunan yang diberikan calon nasabah harus sesuai 

dengan yang diajukan calon nasabah pada bank. Bentuk agunan yang dapat 

diberikan berupa SHM baik itu rumah, tanah maupun kebun. Bisa juga 

BPKB dan Deposito semua bisa tergantung jumlah pembiayaan yang 

diajukan. 

Kemudian berdasarkan wawancara kepada Bapak Asep Setiawan 

selaku Kepala Outlet BSI Kepahiang, beliau menjawab:140 

                                                           
139 Martha Wira Utama, pukul 09.38 Wib. 
140 Asep Setiawan, pukul 11.06 Wib. 
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“Jaminan ya sesuai saja dengan berapa plafond yang diajukan calon 

nasabah kalau misalkan mau mengajukan 100 juta dengan jaminan 

sertifikat rumah lihat dulu rumahnya. Kira-kira mudah dijual tidak, 

maksudnya letaknya apakah strategis, mudahlah dijangkau, tidak 

banyak masuk gang-gang kira-kira dijual harga berapa kalau 

misalkan dijual harga sekitar 150 juta. Na bisa dikasih itu 80% dari 

harga paling tinggi la kita kasih. Kalau calon nasabahnya Cuma 

mengajukan sampai 10 juta na itu nggak perlu jaminan disini”. 

 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak Asep 

Setiawan selaku Kepala Outlet, dapat peneliti menyimpulkan bahwa dalam 

analisis collateral dari calon nasabah ini pegawai Outlet BSI Kepahiang 

harus benar-benar melihat harga yang menjadi agunan jika dijualkan apabila 

suatu saat calon nasabah macet.  Oleh karena itu dalam analisis collateral 

pegawai bank melihat secara langsung kondisi yang menjadi agunan. Untuk 

pembiayaan yang mengajukan dibawah Rp. 10.000.000,- tidak menggunkan 

agunan di Outlet BSI Kepahiang. 

Berdasarkan hasil dan jawaban dari para informan di atas, maka 

peneliti dapat menganalisis bahwa Outlet BSI Kepahiang dalam 

memberikan pembiayaan diwajibkan adanya agunan dari calon nasabah 

kecuali pembiayaan KUR Super Mikro dengan jumlah Rp. 1.000.000,- 

sampai dengan Rp. 10.000.000,- tidak menggunakan agunan. Agunan yang 

diberikan calon nasabah pembiayaan KUR Mikro dan KUR Kecil harus 

memenuhi syarat-syarat yuridis untuk dipakai sebagai agunan. Jumlah 

pembiayaan yang dapat diberikan kepada calon nasabah adalah 80% dari 

nilai agunan. Dalam hal ini pihak Outlet BSI Kepahiang dalam memberikan 

pembiayaan menggunakan prinsip collateral. 
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g. Prinsip Constraint 

Constraint merupakan batasan atau hambatan yang tidak 

memungkinkan suatu bisnis untuk dilaksanakan pada tempat dan waktu 

tertentu guna menghindari terjadinya pembiayaan macet karena kerugian 

usaha calon nasabah. Sebagaimana peneliti memberikan pertanyaan: 

Bagaimana cara Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang 

menganalisa constaint atau hambatan? 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak Ridho 

Ilahi Selaku Micro Staff di Outlet BSI Kepahiang, yaitu:141 

“Jika hambatannya masih bisa diperjuangkan masih bisa dibantu 

akan dibantu. Jika hambatannya tidak bisa lagi dibantu resiko besar, 

tidak bisa melanjuti nasabahnya ditolak”. 

 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak Ridho Ilahi 

selaku Micro Staff, peneliti menyimpulkan dalam analisis dengan prinsip 

constraint jika calon nasabah yang mengajukan ada hambatan apabila masih 

bisa dibantu akan dilanjutkan pembiayaannya dan apabila hambatan yang 

dialami calon nasabah memiliki resiko besar maka pembiayaan tidak bisa 

untuk dilanjutkan. 

Kemudian berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada Bapak 

Martha Wira Utama selaku Micro Staff di Outlet BSI Kepahiang, beliau 

menjawab:142 

“Hambatan, kita lihat usahanya kira-kira ada tidak hal yang 

memungkinkan membuat usaha calon nasabah terhenti karena tidak 

pas usahanya. Paling kita harus mampu mengidentifikasi kendala 

                                                           
141 Ridho Ilahi, pukul 16.16 Wib. 
142 Martha Wira Utama, pukul 09.45 Wib. 
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kalau dalam jangka pendek seperti apa memikirkan solusi jika 

hambatan atau kendala itu berlarut dalam jangka panjang”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak 

Martha Wira Utama selaku Micro Staff, peneliti menyimpulkan dalam 

menganalisis constraint atau hambatan pegawai Outlet BSI Kepahiang bisa 

melihat usaha yang telah dijalani calon nasabah apakah kemungkinan bisa 

membuat usaha tersebut terhenti atau tidak. Sebagai pegawai bank yang 

melakukan analisis pada calon nasabah pegawai harus menyiapkan 

tindakan, mencari solusi apabila terjadi hambatan yang dialami oleh calon 

nasabah apakah masih bisa dipertahankan atau tidak. 

Kemudian berdasarkan wawancara kepada Bapak Asep Setiawan 

selaku Kepala Outlet BSI Kepahiang, beliau menjawab:143 

“Menganalisis hambatan calon nasabah ini kita melihat usahanya itu 

cocok atau tidak maksudnya pas tidak usaha itu dilakukan ditempat 

itu”. 

 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak Asep 

Setiawan selaku Kepala Outlet, dapat peneliti menyimpulkan bahwa dalam 

menganalisis hambatan dilihat dari jenis dan tempat usaha itu dilakukan 

apakah usaha yang dilakukan oleh calon nasabah dapat diterima oleh 

masyarakat sekitar atau menolak jenis usaha yang akan dilakukan tersebut 

karena suatu usaha yang tidak memungkinkan untuk dilaksanakan akan 

menjadi hambatan dikemudian hari. 

Berdasarkan hasil dan jawaban dari para informan di atas, maka 

peneliti dapat menganalisis bahwa pihak Outlet BSI Kepahiang dalam 

                                                           
143 Asep Setiawan,  pukul 11.13 Wib. 
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memberikan pembiayaan kepada calon nasabah dengan melihat tanggapan 

masyarakat setempat terhadap usaha calon nasabah dan pihak Outlet BSI 

Kepahiang masih memberikan pembiayaan kepada calon nasabah jika ada 

hal-hal yang mungkin terjadi dikemudian hari yang tidak terlalu besar 

risikonya. Dalam hal ini pihak Outlet BSI Kepahiang telah menggunkan 

prinsip constraint tetapi belum sepenuhnya. 

h. Prinsip Syariah 

Prinsip syariah merupakan suatu usaha yang cara kerjanya dijalankan  

berdasarkan prinsip syariah. Sehingga peneliti mengajukan pertanyaan 

berikut: Bagaimana cara menganalisa penilaian syariah yang dilakukan 

Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang? 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak Ridho 

Ilahi selaku Micro Staff di Outlet BSI Kepahiang, yaitu:144  

“Syariah dilihat dari segi usaha, jika menjual yang haram tidak bisa 

dibiayai, menjual barang bekas, pakaian bekas”. 

 

Peneliti menyimpulkan dari jawaban Bapak Ridho Ilahi selaku Micro 

Staff bahwa dalam menganalis pemberian pembiayaan dengan prinsip 

Syariah dilihat dari segi usahanya. Usaha yang tidak bisa diberi pembiayaan 

seperti menjual barang yang haram, menjual barang bekas yang sudah 

digunakan seperti pakaian bekas. 

Kemudian berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada 

Bapak Martha Wira Utama selaku Micro Staff di Outlet BSI Kepahiang, 

beliau menjawab:145 

                                                           
144 Ridho Ilahi, pukul 16.19 Wib. 
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“Kalau makanan dilarang tidak mungkin diproses, usaha warung 

remang-remang, pijat plus plus dak mungkin diproses itu larangan. 

Terus meminjam tujuan membuka koperasi itu tidak boleh, karena 

kalau bentuk koperasi. Koperasi itu berapa persen bunganya secara 

tidak langsung seperti rentenir. Tidak bisa pembiayaan didalam 

pembiayaan”. 

 

Dapat peneliti menyimpulkan dari hasil wawancara yang dilakukan 

kepada Bapak Martha Wira Utama selaku Micro Staff, bahwa dalam 

memberikan pembiayaan dilihat dari prinsip Syariah tidak bisa memberikan 

pembiayaan kepada calon nasabah yang memiliki usaha yang tidak jelas dan 

mengandung unsur negatif seperti: menjual makanan yang dilarang, usaha 

remang-remang, pijat plus-plus dan lainnya. Selain itu dalam memberikan 

pembiayaan tidak bisa memberikan pembiayaan didalam pembiayaan 

seperti calon nasabah mengajukan pembiayaan untuk usaha membuka 

koperasi karena koperasi menggunakan bunga yang tidak diketahui 

jumlahnya. 

Kemudian berdasarkan wawancara kepada Bapak Asep Setiawan 

selaku Kepala Outlet BSI Kepahiang, beliau menjawab:146 

“Melihat usahanya juga, sebenarnya ya ini ni bisa la ya kan kita pikir 

sendiri yang kayak usaha minuman keras na itu nggak mungkin 

diberi. Jualan-jualan yang haramlah na itu tidak kita kasih. Kayak 

pembiayaan dalam pembiayaan seperti meminjam uang usahanya 

memberi orang lain pinjaman lalu pakai bunga na itu tidak boleh 

karena tidak tahu juga didalam usahanya itu berapa persen 

bunganya”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak 

Asep Setiawan selaku Kepala Outlet,  peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

                                                                                                                                                                     
145 Martha Wira Utama, pukul 09.49 Wib. 
146 Asep Setiawan, pukul 11.19 Wib. 
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dalam analisis prinsip syariah di Outlet BSI Kepahiang memang dilihat dari 

usahanya. Calon nasabah yang bisa mendapatkan pembiayaan adalah calon 

nasabah yang memiliki usaha yang jelas terhindar dari yang haram dan tidak 

bisa memberikan pembiayaan untuk memberikan pinjaman kepada orang 

lain karena adanya tidak kejelasan didalam usaha tersebut. 

Berdasarkan hasil dan jawaban dari para informan di atas, maka 

peneliti dapat menganalisis bahwa pihak Outlet BSI Kepahiang dalam 

memberikan pembiayaan kepada calon nasabah dengan melihat usaha yang 

bebas dari bunga (riba), bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan meragukan 

(gharar), bebas dari hal-hal usaha yang tidak sah (batil) dan hanya 

membiayai usaha yang halal. Dalam hal ini pihak Outlet BSI Kepahiang 

dalam memberikan pembiayaan telah menggunakan prinsip syariah. 

i. Calon Nasabah Ditolak 

Dengan banyaknya faktor yang harus diperhitungkan. Maka di Outlet 

Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang ada dua puluh lima calon nasabah 

yang ditolak. Bank memang tidak mungkin memberitahukan hasil analisa 

kepada calon nasabah satu per satu. Bank hanya akan memberitahu apakah 

pengajuan pembiayaan tersebut diterima, ditolak atau terima dengan 

penyesuaian nilai pinjaman. Sehingga peneliti mengajukan pertanyaan 

sebagai berikut: Apa yang menyebabkan pihak Outlet BSI Kepahiang 

menolak pemberian pembiayaan kepada dua puluh lima calon nasabah? 
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Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak Asep 

Setiawan selaku Kepala Outlet BSI Kepahiang, beliau menjawab:147 

“Ada banyak penyebab sehingga ditolak ada calon nasabah yang 

mengajukan tidak sesuai plafond yang diinginkan dan yang dijadikan 

sebagai jaminan kayak dulu pernah ada tu jaminan BPKB motor 

Cuma usahanya jualan es kecil-kecilan biasanya juga kalau jualan 

seperti itu tidak bisa terus menerus makanya jadinya ditolak. Karena 

sebelumnya pernah memberi yang seperti itu akhirnya susah bayar 

karena penghasilan tidak masuk setiap hari. Ada juga mau pengajuan 

Cuma calon nasabah sudah kelihatan sifatnya kurang bagus kelihatan 

suka berbohong dan kayak memaksa. Kapasitas calon nasabah tidak 

mendukung dengan jumlah plafond, usahanya kecil Cuma yang 

diajukan cukup besar tidak memungkinkan hanya jual gorengan tetapi 

pengeluaran besar, yang menjadi jaminan juga tidak mencukupi. 

Kemudian ada indikasi dugaan penyalagunaan kemaren pernah 

waktu survei tanya-tanya nanti mau untuk apa Cuma calon nasabah 

bilang untuk bayar hutang. Ada juga calon nasabah yang ingin 

mengajukan pembiayaan, katanya tidak ada minjam tempat lain 

nggak taunya waktu di cek di BI Checking ada peminjaman di bank 

lain otomatis semuanya sudah terdeteksi dalam itu yang macet yang 

sedang minjam kelihatan semua. Dari dua puluh lima calon nasabah 

tiga karena kapasitas usaha, karena nilai jaminan ada sepuluh, Reject 

BI Checking  ada empat, enam la karena dua kredit tempat lain jadi 

ketahuan di BI Checking. Tiga karena jenis usaha karena tidak cocok 

sama satu lagi  karena usaha koperasi kemudian diantaranya karena 

karakter dan tujuan penggunaan”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak 

Asep Setiawan peneliti dapat menyimpulkan  bahwa dua puluh lima calon 

nasabah ditolak karena dari dua puluh lima calon nasabah tersebut ada tiga 

calon nasabah yang tidak memenuhi prinsip capacity yaitu kapasitas usaha, 

sepuluh nasabah tidak memenuhi prinsip collateral yaitu nilai jaminan, 

enam calon nasabah tidak memenuhi prinsip character yaitu Riject BI 

Checking dan tidak jujur, dua calon nasabah tidak memenuhi prinsip 

constraint, dua calon nasabah tidak memenuhi prinsip syariah yaitu tujuan 

                                                           
147 Asep Setiawan, 02 Agustus 2022, pukul 11.16 Wib. 
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penggunaan tidak jelas dan koperasi dan dua calon nasabah ada pinjaman di 

tempat lain.   

Berdasarkan hasil dan jawaban dari informan diatas, maka peneliti 

dapat menganalisis bahwa pihak Outlet BSI Kepahiang menolak 

memberikan pembiayaan kepada dua puluh lima calon nasabah tersebut. 

Peneliti melihat dari hasil wawancara dan data bahwa calon nasabah tidak 

memenuhi salah satu prinsip dari prinsip kelayakan pemberian pembiayaan 

yang dilakukan oleh Outlet BSI Kepahiang yaitu 6C+1S. 

Berdasarkan dari hasil tersebut ada tiga calon nasabah KUR Kecil 

yang ditolak karena kapasitas usaha tidak memenuhi yang merupakan 

prinsip dari capacity. Sepuluh calon nasabah ditolak dengan tujuh calon 

nasabah KUR Mikro dan tiga calon nasabah KUR Kecil karena nilai 

jaminan yaitu tidak memenuhi prinsip collateral. Enam calon nasabah 

ditolak dengan satu calon nasabah KUR Mikro dan lima calon nasabah 

KUR Kecil karena BI Checking dan character yang tidak baik yang tidak 

memenuhi prinsip character. Dua calon nasabah KUR Kecil karena jenis 

usaha yang usahanya jualan kue dan baju disaat bulan ramadhan dan tidak 

memenuhi prinsip constraint. Dua calon nasabah KUR Kecil karena jenis 

usaha dan tujuan penggunaan, satu calon nasabah untuk usaha koperasi dan 

satu calon nasabah untuk kegunaan lain bukan untuk usaha sehingga tidak 

memenuhi prinsip syariah yang harus terhindar dari riba dan gharar. Dua 

calon nasabah KUR Kecil karena tidak memenuhi persyaratan yaitu ada 

pinjaman tempat lain. 
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j. Calon Nasabah Membatalkan 

 Tidak semua pembiayaan yang diajukan akan diambil oleh calon 

nasabah. Seperti di Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang ada 

calon nasabah yang membatalkan pembiayaan yang sudah diajukan. 

Sehingga peneliti mengajukan pertanyaan sebagai berikut: apa yang 

menyebabkan calon nasabah membatalkan pembiayaan yang telah diajukan? 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak Asep 

Setiawan selaku Kepala Outlet BSI Kepahiang, beliau menjawab:148 

“Biasanya calon nasabah membatalkan pembiayaan itu karena tidak 

sesuai dengan plafond yang mereka ajukan. Karena mereka merasa 

tanggung tidak bisa kesampaian yang ingin mereka dapatkan 

akhirnya mereka batalkan. Ya karena plafond yang diajukan cukup 

besar namun agunan yang diberikan tidak mengcover yang diajukan, 

oleh karena itu kami pihak bank menurunkan, agar sesuai sama 

perhitungannya”. 

 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pada Bapak Asep 

Setiawan dapat peneliti menyimpulkan bahwa calon nasabah membatalkan 

pembiayaan yang telah diajukan karena jumlah plafond yang diberikan tidak 

sesuai yang diajukan sehingga mereka merasa kurang. 

Berdasarkan hasil dan jawaban dari informan di atas, maka peneliti 

dapat menganalisis bahwa dalam memberikan pembiayaan ini harus sesuai 

antara jumlah plafond yang diajukan sama yang dijadikan agunan karena 

keduanya harus seimbang. Jika tidak seimbang maka jumlah plafond yang 

diajukan akan diturunkan agar sesuai dengan nilai yang menjadi agunan, 

sesuai dengan prinsip collateral. 

                                                           
148 Asep Setiawan, pukul 11.45 Wib. 
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B. Pembahasan   

1. Prosedur Pembiayaan Produk Kredit Usaha Rakyat (KUR) Pada Outlet 

Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang 

Pihak Outlet BSI Kepahiang dalam melaksanakan prosedur penyaluran 

pembiayaan produk KUR dengan jenis KUR Super Mikro, KUR Mikro dan 

KUR Kecil harus sesuai dengan kebijakan pembiayaan yang sehat karena 

untuk meminimalisir risiko yang dapat terjadi dikemudian hari dengan 

menggunakan rangkaian kegiatan yang saling berhubungan satu dengan yang 

lainnya agar melaksanakan sesuatu dapat dengan baik dan tepat.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan metode 

kualitatif dengan teknik wawancara. Untuk mengetahui prosedur pembiayaan 

KUR dengan jenis KUR Super Mikro, KUR Mikro dan KUR Kecil pada Outlet 

BSI Kepahiang peneliti mewawancarai tiga informan penelitian yaitu Kepala 

Outlet BSI Kepahiang  Asep Setiawan dan dua Micro Staff yaitu Ridho Ilahi 

dan Martha Wira Utama. 

Penelitian ini dilakukan dengan wawancara terstruktur dengan 

memberikan satu set pertanyaan yang sama kepada tiga informan. Dari hasil 

wawancara tersebut peneliti menemukan ada beberapa tahap dalam prosedur 

pembiayaan KUR dengan jenis KUR Super Mikro, KUR Mikro dan KUR 

Kecil yaitu ada beberapa tahap dimulai dari tahap pengajuan permohonan calon 

nasabah bisa mengajukan permohonan melalui Handphone atau langsung 

mengajukan ke bank dengan membawah persyaratan yang sudah 

dipersyaratkan kemudian pihak bank akan melakukan tahap pemeriksaan 
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persyaratan. Jika persyaratan calon nasabah sudah lengkap dan memenuhi 

kriteria maka dilanjutkan analisis usaha yang telah dijalankan oleh calon 

nasabah selama minimal sudah dua tahun berjalan. Selanjutnya bagian Micro 

Staff akan konfirmasi kepada Kepala Outlet, kemudian tahap pemberian 

keputusan jika Micro Staff setuju untuk dilanjutkan maka selanjutnya akan 

dilakukan survei oleh Kepala Outlet BSI Kepahiang kepada calon nasabah 

apabila kepala Outlet menyetujui untuk dilanjutkan maka akan dilakukan 

survei tahap ketiga oleh Kepala Pimpinan Cabang BSI Bengkulu jika disetujui 

maka dilanjutkan tahap akad perjanjian dan penandatangan dengan 

menggunakan Surat Persetujuan Prinsip Pembiayaan (SP3) Murabahah karena 

pembiayaan produk KUR di Outlet BSI Kepahiang menggunakan akad 

Murabahah kemudian tahap terakhir yaitu tahap pencairan yang uangnya harus 

diambil di BSI Cabang Bengkulu. Dalam proses pembiayaan hingga tahap 

pencairan di Outlet BSI Kepahiang ini membutuhkan waktu selama paling 

cepat tiga hari dan paling lama selama satu Minggu. 

2. Analisis Kelayakan Pemberian Pembiayaan Produk Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) Pada Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang 

Sebagai lembaga keuangan yang melakukan sebuah pembiayaan Outlet 

BSI Kepahiang sangat penting untuk melakukan analisis terhadap risiko-risiko 

yang mungkin akan terjadi seperti risiko pembiayaan bermasalah akibat 

kegagalan nasabah dalam melunasi pembayaran angsuran pengembalian 

pembiayaan. Untuk meminimalisir terjadinya risiko dalam menganalisis 

pembiayaan untuk mengetahui layak dan tidaknya calon nasabah mendapatkan 
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pembiayaan Outlet BSI Kepahiang menggunakan analisis 6C+1S, yaitu 

Character, Capacity, Capital, Condition, Collateral, Constraint dan Syariah. 

Analisis 6C+1S yang diterapkan pada Outlet BSI Kepahiang akan peneliti 

jelaskan satu persatu, yaitu sebagai berikut: 

a. Character 

Character adalah sifat dari calon nasabah pembiayaan. Dalam 

memberikan pembiayaan analisis character adalah yang terpenting untuk 

dilihat karena character yang baik tidak akan menyulitkan bank dikemudian 

hari. Cara pihak bank dalam melihat kelayakan character dengan melihat 

kejujuran calon nasabah dalam menjawab pertanyaan dengan kebenaran 

yang sebenarnya dilapangan dengan cara melihat di BI Checking dan 

Crosscheck kepada tetangga yang ada dilingkungan tempat tinggal tanpa 

sepengetahuan calon nasabah. 

b. Capacity 

Capacity adalah cara menilai kemampuan dari calon nasabah 

pembiayaan. Kemampuan calon nasabah dibutuhkan agar bisa mengelola 

usaha kedepannya. Pihak bank dalam melihat kemampuan nasabah untuk 

mendapatkan keputusan layak dan tidaknya dengan cara melihat 

kemampuan nasabah dari usaha yang telah dijalankan apakah penghasilan 

yang didapatkan bisa memungkinkan atau tidak. Seberapa lancar usaha 

dengan melihat seberapa sering membeli barang utuk usaha melalui catatan 

pembelian barang, melihat catatan dalam pengelolaan usaha seperti catatan 
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hutang dan pembelian oleh pembeli. Selain itu juga melihat biaya rumah 

tangga dan rekening tabungan calon nasabah. 

c. Capital 

Capital adalah aspek keuangan atas usaha yang dijalankan calon 

nasabah pembiayaan. Dalam penilaian prinsip capital, pihak bank melihat 

inventory persediaan atau stock barang ditempat usaha. Jika stock barang 

tersebut diuangkan akan menjadi berapa, jumlah uang tersebut dianggap 

modal dari pihak Outlet BSI Kepahiang kemudian menyesuaikan dengan 

jumlah pembiayaan yang diajukan. 

d. Condition 

Condition adalah penilaian atas kondisi umum calon nasabah maupun 

dari usaha yang sedang dijalankan oleh calon nasabah. Pihak bank dalam 

melakukan penilaian dengan prinsip condition dengan cara melihat langsung 

kondisi saat survei ditempat usaha dengan mengamati seberapa banyak 

pembeli yang datang kemudian melihat kondisi persediaan barang, apakah 

sudah lama atau barang baru. Jika barang lama berarti tidak laku  kondisi 

usahanya tidak berjalan selain itu melihat kestabilan kondisi ekonomi 

sehari-hari apabila naik turun dan tidak sesuai dengan pendapatan atau tidak 

stabil maka belum bisa diberikan pembiayaan. 

e. Collateral 

Collateral adalah agunan atau jaminan yang digunakan untuk berjaga-

jaga seandainya calon nasabah tidak dapat mengembalikan pinjamannya. 

Dalam prinsip collateral yang dilakukan di Outlet BSI Kepahiang ini dalam 
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mengajukan pembiayaan jenis agunan yang bisa digunakan SHM, BPKB 

dan Deposito. Jika yang menjadi agunan adalah SHM maka pihak bank 

akan melihat letak bangunan atau tanah apakah tempatnya strategis dan 

mudah terjangkau atau tidak. Dan apabila agunannya BPKB maka dilihat 

kondisi kendaraan dan nama pemilik. Jenis agunan tersebut akan diuangkan 

sesuai dengan harga pasar saat mengajukan pembiayaan dengan pembiayaan 

yang bisa diberi sebanyak maksimal 80% dari harga. Untuk pembiayaan 

KUR Super Mikro dengan plafond dibawah Rp. 10.000.000,- di Outlet BSI 

Kepahiang tidak menggunakan agunan atau prinsip collateral. 

f. Constraint 

Constraint adalah batasan dan hambatan yang mungkin terjadi pada 

calon nasabah. Dalam prinsip constraint yang dilakukan oleh pihak bank di 

Outlet BSI Kepahiang ini dengan cara melihat jenis dan tempat usaha yang 

sedang dijalani apakah ada kemungkinan bisa membuat usaha terhenti atau 

tidak. Dalam melihat usaha calon nasabah pihak bank menyiapkan tindakan 

apabila terjadi hambatan yang dialami calon nasabah. Dengan pertimbangan 

apabila sekiranya masih bisa dipertahankan maka akan dilanjutkan. 

g. Syariah 

Syariah merupakan komponen ajaran Islam yang mengatur tentang 

kehidupan seseorang baik dalam bidang ibadah maupun dalam bidang 

muamalah. Dalam melakukan analisis kelayakan melalui penilaian prinsip 

Syariah pihak Outlet BSI Kepahiang melihat dari segi usaha. Usaha yang 

dijalankan harus terhindar dari yang haram dan tidak mengandung unsur 
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negatif. Usaha yang tidak bisa diberikan pembiayaan seperti: menjual 

barang bekas, menjual makanan yang dilarang, pijat plus-plus dan koperasi 

karena tidak diketahui berapa persen bunganya dan mengandung unsur riba 

dan juga tidak bisa dilakukan pembiayaan didalam pembiayaan. 

h. Calon Nasabah Ditolak 

Dalam memberikan pembiayaan kepada calon nasabah tidak semua 

calon nasabah diterima atau layak untuk diberikan pembiayaan ada juga 

nasabah yang ditolak. Dalam memberikan keputusan ditolak pihak Outlet 

BSI Kepahiang telah melakukan analisis kepada calon nasabah sehingga 

menghasilkan keputusan ditolaknya calon nasabah apabila tidak memenuhi 

salah satu prinsip kelayakan 6C+1S yaitu Character, Capacity, Capital, 

Condition, Collateral, Constraint dan Syariah. 

i. Calon Nasabah Membatalkan 

Calon nasabah membatalkan pembiayaan dikarenakan plafond yang 

diberikan tidak sesuai dengan yang diajukan hal ini karena memberikan 

pembiayaan ini harus sesuai antara jumlah plafond yang diajukan sama yang 

dijadikan agunan karena keduanya harus seimbang. Jika tidak seimbang 

maka jumlah plafond yang diajukan akan diturunkan agar sesuai dengan 

nilai yang menjadi agunan, sesuai dengan prinsip collateral. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat peneliti menyimpulkan 

dalam menganalisis kelayakan pemberian pembiayaan kepada calon nasabah 

Outlet BSI Kepahiang mengacu pada 6C+1S yaitu Character, Capacity, 

Capital, Condition, Collateral, Constraint dan Syariah. Akan tetapi, dalam 
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menjalankannya jenis KUR Super Mikro tidak menggunakan prinsip 

collateral. 

Pembiayaan yang diajukan dianggap layak apabila calon nasabah dan 

usaha yang dijalankan memenuhi semua prinsip 6C+1S yaitu Character 

(karakter), Capacity (kemampuan), Capital (modal), Condition (kondisi), 

Collateral (jaminan), Constraint (hambatan) dan Syariah. Apabila calon 

nasabah tidak memenuhi salah satu prinsip kelayakan maka pembiayaan tidak 

bisa diberikan dan dikatakan tidak layak.  

Melihat hal ini pada Outlet BSI Kepahiang dalam memberikan 

pembiayaan kepada calon nasabah telah melihat syarat dan prinsip kelayakan 

yang ada. Menurut teori Teguh Pudjo Muljono untuk dapat melaksanakan 

kegiatan pembiayaan yang sehat dan layak menggunkan prinsip 6C+1S 

sehingga bisa dikatakan pemberian pembiayaan di Outlet BSI Kepahiang telah 

menggunakan prinsip kelayakan dan dikatakan layak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian lapangan mengenai analisis kelayakan 

pemberian pembiayaan produk KUR pada Outlet BSI Kepahiang, maka diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat enam tahapan prosedur hingga pencairan. Pertama, tahap pengajuan 

permohonan calon nasabah bisa mengajukan permohonan melalui handphone 

atau langsung mengajukan ke bank dengan membawah persyaratan yang 

sudah dipersyaratkan. Kedua, tahap pemeriksaan persyaratan. Ketiga, tahap 

analisis usaha yaitu usaha yang dijalankan oleh calon nasabah minimal sudah 

dua tahun berjalan. Keempat yaitu tahap pemberian keputusan yang harus 

disetujui oleh Micro Staff, Kepala Outlet BSI Kepahiang dan Kepala Pimpinan 

Cabang BSI Bengkulu. Kelima yaitu tahap akad perjanjian dan penandatangan 

dengan menggunakan Surat Persetujuan Prinsip Pembiayaan (SP3) 

Murabahah. Keenam yaitu tahap pencairan yang uangnya harus diambil di BSI 

Cabang Bengkulu. 

2. Dalam menganalisa kelayakan pemberian pembiayaan produk KUR. Outlet 

BSI Kepahiang  sudah dikatakan sangat baik dan layak dalam menentukan 

calon nasabah yang layak dan tidak layak mendapatkan pembiayaan KUR 

dengan jenis KUR Super Mikro, KUR Mikro dan KUR Kecil. Karena Outlet 

BSI Kepahiang dalam memberikan pembiayaan kepada calon nasabah telah 

menggunakan prinsip kelayakan yaitu mengacu pada prinsip 6C+1S yaitu 
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Character, Capacity, Capital, Condition, Colleteral, Constraint dan Syariah. 

Untuk pembiayaan jenis KUR Super Mikro tidak menggunkan prinsip 

collateral. Apabila calon nasabah tidak memenuhi salah satu dari prinsip 

tersebut maka calon nasabah dikatakan tidak layak diberikan pembiayaan dan 

ditolak, Dari calon nasabah yang ditolak dan membatalkan peminjaman 

karena plafond diturunkan disebabkan tidak memenuhi salah satu prinsip yaitu 

prinsip Collateral, Character, Capacity, Constraint dan syariah sehingga tidak 

layak. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran dari peneliti 

untuk BSI khususnya Outlet BSI Kepahiang, yaitu: 

1. Diharapkan Outlet BSI Kepahiang bisa seperti bank lainnya. Pada prosedur 

pembiayaan tahap pencairan yaitu bisa langsung dari Outlet BSI  Kepahiang 

tanpa harus mengambil ke BSI Kantor Cabang Bengkulu agar proses 

pencairan pembiayaan lebih cepat. 

2. Diharapkan Outlet BSI Kepahiang dalam memberikan pembiayaan kepada 

calon nasabah lebih melihat prinsip constraint dalam memberikan pembiayaan 

agar bisa meminimalisirkan risiko tersendatnya pembayaran angsuran 

kedepannya.  
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PEDOMAN WAWANCARA  

DI OUTLET BANK SYARIAH INDONESIA (BSI)) KEPAHIANG 

 

Pertanyaan Penelitian Indikator 

Bagaimana prosedur pembiayaan 

produk Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) pada Outlet Bank Syariah 

Indonesia (BSI) Kepahiang? 

 

 

 

Bagaimana analisis kelayakan 

pemberian pembiayaan produk 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada 

Outlet Bank Syariah Indonesia 

(BSI) Kepahiang? 

1. Bagaimana proses pengajuan permohonan 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada Outlet 

Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang? 

2. Apa saja syarat-syarat yang harus dipenuhi 

oleh nasabah dalam proses permohonan 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada Outlet 

Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang? 

3. Apa saja isi perjanjian yang dilakukan 

antara pihak Outlet Bank Syariah Indonesia 

(BSI) Kepahiang dan nasabah? 

4. Berapa jumlah minimal dan maksimal 

pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) di 

Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Kepahiang yang disalurkan kepada 

nasabah? 

5. Berapa lama proses persetujuan  

pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) di 

Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Kepahiang dilakukan? 

6. Siapakah yang memberi keputusan untuk 

persetujuan pemberian pembiayaan Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) pada Outlet Bank 

Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang? 

 

 

 



 

 

 

 

1. Bagaimana prosedur analisis kelayakan 

dalam pemberian pembiayaan Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) yang dilakukan pada Outlet 

Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang? 

2. Terdapat beberapa prinsip yang menjadi 

acuan untuk menganalisis kredit atau 

pembiayaan. Prinsip pertama adalah 

Character. Bagaimana cara menganalisis 

Character nasabah dan Character yang baik 

itu seperti apa? 

3. Prinsip kedua adalah Capacity. Bagaimana 

cara menganalisis faktor Capacity atau 

kemampuan nasabah? 

4. Prinsip ketiga adalah Capital. Bagaimana 

cara Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Kepahiang dalam menganalisa Capital atau 

modal calon nasabah? 

5. Prinsip keempat adalah Condition. 

Bagaimana cara Outlet Bank Syariah 

Indonesia (BSI) Kepahiang menganalisa 

faktor Condition atau kondisi nasabah? 

6. Prinsip kelima adalah Colleteral. 

Bagaimana cara menganalisa faktor 

Colleteral atau jaminan dan apa saja jenis 

jaminan yang dapat diberikan calon nasabah 

untuk menerima pembiayaan? 

7. Prinsip keenam adalah Constraint. 

Bagaimana cara Outlet Bank Syariah 

Indonesia (BSI) Kepahiang menganalisa 

Constraint atau hambatan? 

8. Prinsip ketujuh adalah Syariah. Bagaimana 



 

 

 

 

cara menganalisa penilaian Syariah yang 

dilakukan Outlet Bank Syariah Indonesia 

(BSI) Kepahiang? 

9. Apa yang menyebabkan pihak Outlet BSI 

Kepahiang menolak pemberian pembiayaan 

kepada dua puluh lima calon nasabah? 

10. Apa yang menyebabkan calon nasabah 

membatalkan pembiayaan yang telah 

diajukan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Kepala Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang 
 

Nama Informan : Asep Setiawan  

Kegiatan  : Wawancara 

Hari/Tanggal  : Selasa, 10 Mei 2022 

Pukul   : 10.04-11.30 WIB 

 

 

 

 



 

 

 

 

Micro Staff Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang 

 

Nama Informan : Martha Wira Utama  

Kegiatan  : Wawancara 

Hari/Tanggal  : Senin, 09 Mei 2022 

Pukul   : 08.38-09.54 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Micro Staff Outlet Bank Syariah Indonesia (BSI) Kepahiang 
 

Nama Informan : Ridho Ilahi  

Kegiatan  : Wawancara 

Hari/Tanggal  : Senin, 18 April 2022 

Pukul   : 14.52-16.22 WIB 
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